ISBN - 974 - 8125 - 43-9 





PEKAT KELABU 


AROR- GTI PIN Oa 


SABDO DIDO ANDITORU 


PEKAT KELABU 


Penerbit PT GOLDEN TERAYON PRESS - Jakarta 
1996 


Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
Sabdo Dido Anditoru 


MALAM PEKAT KELABU, Seri Ceritera Warok 
Ponorogo (Jilid - 10). Oleh Sabdo Dido Anditoru, Cet: 1. 


Jakarta : golden Terayon Press - Jakarta 1996 


92 him; 21 cm r 
ISBN : 979 - 8125 - 44.4 .. . 


Cetakan Pertama, Oktaber 1996 


Diterbitkan oleh : 
PT Golden Terayon Press - Jakarta 


Gambar kulit dan ilustrasi dalam 
oleh : Syamsudin 


Setting PT Golden Terayon Press 
Percetakan PT Gitra Mandala Pratama 
Isi diluar tanggung jawab percetakan 
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REGETIRAN YANG MENAKUTKAN 


ALAM hari yang pekat. Desa-desa dijaga ketat 
leh penduduk sejak terdengar kabar buruk 
mengenai merajalelanya perampokan yang mengganas. 
Menurut penuturan saksi mata, mereka telah melihat 
begitu kejamnya para perampok itu menganiaya 
korbannya hingga tega membunuh siapa saja setelah 
merampas harta benda, dan kalau ditemui ada perem- 
puan langsung-diperkosanya. 


Di tiap pintu gerbang yang akan memasuki kampung 
. dijaga ketat oleh penduduk kampung. Semua laki-laki 
diwajibkan untuk bersiap diri di luar rumah dengan 
membawa pedang, keris, tombak, arit, atau apa saja yang 
menjadi senjata andalannya. Sedangkan semua perem- 
puan disuruh masuk rumah dan membuatkan minuman 
kopi hangat, atau wedang jahe agar para penjaga 
kampung betah melek. 





Di keheningan malam itu dari kejauhan terdengar seperti 
ada suara gending ditabuh keras. Lamat-lamat suara 
tembang yang lantang dibawakan oleh suara serak yang 
menunjukkan suara orang yang berdendang itu sudah 
tua "Cah angon...oah angon..." suara yang tersamar-samar 
itu makin jelas. Tapi kemudian suara serak itu tiba-tiba 
menjauh kembali. Orang di kampung semua diam. 
Hatinya berdebar keras. Bergiris. Sambil tangannya 
memegang senjatanya masing-masing. Banyak yang 
bergemetaran mendengar tembang yang hampir tiap 
malam mengganggu orang tidur di kampung itu. 


Konon menurut ceritera salah seorang penduduk desa 
yang baru pulang bepergian tempo hari, pernah dijalan 
melihat sosok tubuh orang yang suaranya nembang lantang 
tiap malam itu. Ketika itu ia sembunyi di balik semak- 
semak sambil terus matanya memperhatikan orang tua 
itu, seperti seorang tua yang sudah renta. Berjanggut 
panjang. Rambutnya sudah memutih semua. Ia 
mengenakan jubah abu-abu dan rambutnya panjang di- 
ikat di kepala. Di punggungnya terselip sebilah keris 
nampak berkilau seperti ada lapisan emasnya. Ia ber- 
jalan cepat ke arah selatan sambil menenteng kampluk 
yang tidak diketahui isinya. Bau orang itu anyir seperti 
kambing domba. 

Masih menjadi teka-teki, apakah orang ini yang menurut 
ceritera para leluhur, bernama Ki Ageng Sentanu, per- 
tapa dari gunung kidul, atau penjaga pantai laut kidul 
yang sudah berabad-abad belum bisa mati. Konon, dulu 
ia adalah salah seorang pewaris ilmu kanuragan dari 
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para warok aliran hitam yang tidak bisa mati sebelum 
mewariskan ilmu kesaktiannya itu kepada murid yang 
mampu menerimanya. Tetapi ceritera itu masih banyak 
disangsikan. Sebab, sudah lama tidak ada beritanya lagi. 
Dan apakah berita keonaran belakangan ini, orang tua 
ini yang menjadi penyebabnya. Semua orang tidak ada 
yang tahu. Para sesepuh pun masih sulit memperki- 
rakan mengenai siapa orang tua yang selalu muncul 
misterius pada malam hari itu. 


Tiba-tiba terdengar tiupan angin yang lama-lama makin 
keras dalam cuaca mendung di langit itu, pelan-pelan 
menurunkan hujan gerimis. Dan sekali-kali di langit 
terlihat sinar kilatan dengan diiringi suara halilintar 
yang menggeledek. Suasana mencekam itu membuat 
warga kampung Dukuh Badegan yang berjarak hanya 
sekitar dua kilometer dari hutan belantara itu, hatinya 
menjadi menciut makin miris. 

"Eyang Tondo...Eyang....Eyang Tondo," di kesunyian 
malam itu tiba-tiba dipecahkan oleh suara orang dari 
kejauhan yang bayangannya nampak tersamar agak 
berlari-lari kecil datang dari arah barat menuju kampung 


* terpencil ini. Yang dipanggil Eyang Tondo itu adalah 


sesepuh kampung yang sekarang sedang berbaring sakit 
di bilik rumahnya. Semua orang tiada berkedip 
memperhatikan bayangan orang yang terus berlari 
makin dekat itu. Y 


"Eyang Tondo...aku dikejar tiga orang berkuda Eyang. 
Tolong aku Eyang," setelah agak dekat, para penduduk 
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dapat memastikan siapa yang datang itu, tidak lain 
adalah Joko Manggolo. Pemuda kampung yang sudah 
beberapa tahun ini tinggal di Dukuh Badegan ini, ia tiap 
hari kerjanya bepergian ke hutan mencari buruan babi 
hutan sebagai mata pencahariannya dari keluarga 
Paman Sadri Joko Manggolo, keponakan dari Paman Sadri 
yang sudah dianggap seperti anak kandungnya sendiri. 
Suasana menjadi mencekam. Secara spontan, orang- 
orang yang menjaga di gardu itu dengan sigap berham- 
buran menjemput Joko Manggolo yang nampak mulai 
sempoyongan mau jatuh. Setelah dipapah, joko Manggolo 
diminta duduk di beranda tempat penjagaan gerbang 
pintu masuk desa itu sambil diberi minum seperlunya. 
"Manggolo...kamu mau lapor apa," tanya Paman Sadri 
yang masih tergolong sebagai ayah angkat Joko Manggolo 
itu, juga dalam kedudukannya sebagai kapala Jogoboyo, 
keamanan kampung yang nafasnya masih terengah- 
engah baru memapah Joko Manggolo. 


"Paman...baru kali ini Manggolo punya pengalaman 
yang mengerikan. Mereka mercari Eyang Tondo," jawab 
Joko Manggolo sambil nafasnya masih terengah-engah, 
sepertinya ia sedang berjuang hebat untuk mengalahkan 
kekuatan tenaga sirep ganas yang tersebar di bulakan 
yang baru saja ia lewati. 


"Kamu dari mana, Manggolo" tanya Paman Sadri. 


"Saya kemalaman di hutan, Paman. Saya tidak 
tahu jalan, tersasar. Tidak seperti biasanya, saya sudah 


berpengalaman keluar masuk hutan dan biasa meng- 
hadapi macam-macam rintangan, tapi kali ini seperti 
ada yang menutup semua indera saya. Baru kemudian 
saya mendengar ada suara tembang keras. Saya ikuti 
terus suara itu, sepertinya suara itu ingin memberikan 
kekuatan kepada saya, memberi petunjuk menuntun 
jalan keluar bagi saya. Begitu, Paman. Suara orang tua 
Itu sepertinya mau menolong saya dari kesesatan. Akhirnya 
saya bisa keluar dari hutan. Sesampai di luar batas hutan, 
tiba-tiba aku tidak dengar lagi suara tembang itu. 
Seakan- akan tembang itu menuntun aku agar aku dapat 
keluar dari hutan, dan setelah itu, suara itu menghilang," 
ceritera Joko Manggolo sambil nafasnya masih 
tergagap-gagap. 


Walaupun Joko Manggolo dikenal memiliki ilmu 
kanuragan lumayan tinggi, lebih unggul dari rata-rata 
orang kampung di Dukuh Badegan ini. Demikian juga 
pengalaman selama berkelana, selalu menghadapi 
berbagai masalah genting di perjalanan pengembaraannya, 
akan tetapi kali ini agaknyaia tidak mampu mengendalikan 
dirinya menghadapi kekuatan bathin yang begitu 
dahsyat dihembuskan oleh orang sakti berilmu kanuragan 
tinggi yang barangkali bermaksud jahat. 

"Kamu lihat orangnya," tanya Paman Sadri kemudian. 
"Tidak. Sepertinya suara siluman. Suara itu tiba-tiba 
keras mendekat. Dan kemudian menjauh. Tapi begitu 
aku sampai pinggir hutan. Suara itu lenyap. Dan aku 
terus lari pulang menyelusuri semak-semak. Tiba-tiba 





aku mendengar ada banyak orang sedang duduk-duduk 
membicarakan sesuatu. Saya menyelusuf di balik semak 
sambil mendengar pembicaraan mereka. Tadi disebut- 
sebut nama Eyang Tondo, katanya yang menyimpan 
tombak pusaka Aji Weling peninggalan kerajaan 
Wengker itu Eyang Tondo. Tetapi nampaknya mereka 
kebingungan tidak tahu jalan menuju kemari. Dan 
mereka putuskan pada tidur di padang ilanglang itu. 
Aku pelan-pelan menjauhi mereka dan terus lari pulang 
kemari," ceritera Joko Manggolo dengan perasaan 
sedikit gemetar menahan getaran pengaruh kekuatan 
tenaga aneh yang berada di bulakan padang ilalang itu. 
"Apakah kamu tidak diikuti." 


"Sepertinya tidak, Paman. Sebab, terdengar dengkuran 
mereka tertidur kelelahan. Tetapi saya sepertinya mem- 
punyai firasat orang-orang itu berilmu sangat tinggi. 
Saya tidak berani mengambil risiko, berkonsentrasi 
memasuki lingkaran pengaruh daya sirepnya." 

"Kalau demikian kita segera laporkan saja kepada Eyang 
Tondo mengenai hal ini. Cepat atau lambat mereka akan 
temukan kampung kita ini. Bisa malam ini, besuk, atau 
lusa yang penting kita semua harus mempersiapkan 
diri," kata Paman Sadri dengan sigapnya. 


“Setuju, Pak," jawab yang lain serentak. 


Tiga orang mendatangi rumah joglo tua milih Eyang 
Tondo yang berada tidak jauh dari gardu jaga itu. 
Suasananya sunyi. Gelap gulita. Semua lampu obor 


dimatikan, takut ketahuan penjahat yang ingin membuat 
celaka kampung ini. Setelah sampai di depan pintu, 
mereka bertiga ragu-ragu untuk membangunkan Eyang 
Tondo. Orang yang paling disegani di kampung ini. 
Apalagi ia dalam keadaan sakit parah sudah beberapa 
hari ini tidak keluar rumah. Tetapi mengingat keadaan 
gawat, terpaksa mereka memberanikan diri untuk 
mengetok pintu itu. 

"Sii...si...paaa," terdengar ada suara perempuan tua lirih 
dari dalam bilik rumah Eyang Tondo itu. 


"Kami Nyi. Saya Sadri" jawab Paman Sadri. 
“Ohhh Sadri. Ada apa Sadri." 


"Maaf Nyi, anu...an...anu Nyi, kami mau menemui Eyang 
Tondo. Keadaan kampung nampaknya sedang gawat." 


Tidak ada jawaban suara dari dalam. Tiba-tiba pintu 
depan terbuka sendiri pelan-pelan seperti ada sentuhan 
angin yang menekan dengan kuat dari dalam. Apakah 
mungkin Eyang Tondo memelihara mahkluk halus yang 
khusus mengurus kebersihan rumahnya ini. 

"Boleh masuk Nyi." 

"Masuklah." 

Setelah mereka bertiga itu masuk ruangan itu. Di pojok 
ruangan itu terlihat Eyang Tondo sambil beralas kayu 


besar sedang tergeletak lemas. Hanya sarung dan 
pakaian hitam kumalnya yang menutup tubuhnya. 


"A...da...ada apa, Sadri," tanya Eyang Tondo. 


DARO- JPN MTA 


"Maaf Yang, ini ada berita dari Joko Manggolo. Katanya 
di ujung hutan sana ada segerombolan orang yang ingin 
mencari Eyang. Disebut-sebut soal tombak peninggalan 
kerajaan Wengker. Begitulah Eyang yang bisa kami 
laporkan," kata Paman Sadri mengakhiri laporannya 
kepada orang yang disegani di kampung ini. 


Suasana menjadi hening. Dari keremangan cahaya 
malam, nampak wajah Eyang Tondo yang sudah penuh 
kerutan menua itu menunjukkan ia sedang berpikir 
keras, kelihatan begitu prihatin. Tetapi tidak tahu 
seorang pun, apa yang sedang bergolak di benak orang 
tua renta ini. 


"Mereka itu adalah gerombolan Begal Bledeg Ampar, di 
kampungnya sekarang ia malahan mendapat panggilan 
Warok Bledeg Ampar. Orang ini sebenarnya suruhan 
Kanjeng Gusti Adipati almarhum dahulu yang bergelar 
Kanjeng Reden Adipati Sampumoaji Wibowo Mukti 
yang masih berdarah sebagai orang wetan, Kertosono 
itu. Namun kemudian atas bujukan para sesepuh keraton 
Kadipaten Ponorogo sekarang yang jumeneng putra 
kandungnya sendiri Raden Mas Sumboro, perjanjian 
antara ayahandanya dahulu dengan pemimpin gerom- 
bolan Bledeg Ampar ini tetap dilanjutkan. Gerombolan 
Bledeg Ampar itu sebenarnya dikendalikan oleh Warok 
Sawung Guntur yang kini masih mengabdi kepada 
Kanjeng Adipati Ponorogo yang berkuasa sekarang ini. 
Agaknya, tidak lama lagi gerombolan Bledeg Ampar ini 
akan datang ke kampung kita ini dengan tujuan untuk 
mencari tombak wasiat Aji Weling peninggalan kerajaan 
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Wengker pada zaman dahulu itu. Mereka akan menda- 
patkan pengampunan dari Kanjeng Adipati Ponorogo 
atas segala kejahatannya yang pernah mereka lakukan, 
kalau mereka itu nanti dapat berhasil mempersembahkan 
tombak pusaka Aji Weling peninggalan kerajaan 
Wengker sebagai tetenger orang yang syah berkuasa atas 
tanah dan orang-orang di Ponorogo ini. Sebab, selama 
ini para warok di daerah Ponorogo banyak yang mem- 
pertanyakan mengenai kekuatan hukum kekuasaan 
Adipati sekarang ini, sebab mereka bukan turun raja 
Wengker dan tidak memegang tombak pusaka Aji Weling 
sebagai perlambang penguasa di daerah Ponorogo ini. 
Oleh karena itu, Kanjeng Adipati memerintahkan 
Warok Sawung, Guntur untuk mendapatkan tombak 
pusaka yang sekarang ada di tanganku. Aku yang 
menyimpannya." Kata Eyang Tondo nampak masih lancar 
berbicara walaupun diikuti dengan batuk-batuk kecil. 
Ketiga orang penduduk Dukuh Badegan ini terkejut 
dibuatnya begitu mendengar penuturan Eyang Tondo 
ini, selama ini ia tidak mengira begitu besar peranan 
Eyang Tondo ini. 
"Bledeg Ampar," lanjut Eyang Tondo kemudian, "Selain 
akan mendapatkan pengampunan, ia juga memburu 
upah yang akan dihadiahkan oleh Kanjeng Adipati seperti 
yang dijanjikan lewat penuturan Warok Sawung Guntur 
kepada Bledeg Ampar...beberapa tahun yang lalu," kata 
Eyang Tondo terbata-bata. 


"Lalu, bagaimana sebaiknya kami semua di kampung ini 
harus berbuat, Eyang Tondo," kata Paman Sadri seperti 
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mengharapkan petunjuk dari Eyang Tondo itu. 


"Sebaiknya kalau mereka sampai ke sini, kamu semua 
jangan melawan. Nanti akan membawa banyak korban. 
Mereka terkenal jagoan sakti berkekuatan banteng. 
Biarkan aku sendiri yang akan menghadapinya. Mereka 
mencari aku karena tombak wasiat peninggalan 
kerajaan Wengker itu," kata-kata Eyang Tondo nampak 


"Tapi Eyang sedang sakit. Apa tidak sebaiknya diserahkan 
saja kepada kami semua untuk menanggulangi perkara 
iri," kata Paman Sadri. 


"Jangan pikirkan aku, Sadri. Tidak perlu engkau 
risaukan. Aku bekas perwira kerajaan Wengker. Sudah 
biasa menghadapi datangnya bahaya." sambil berkata 
demikian tiba-tiba Eyang Tondo bangkit dari tempat 
tidurnya. Ia rupanya semangatnya tiba-tiba timbul, 
teringat pada masa dahulu ia masih menjabat sebagai 
perwira perang kerajaan Wengker yang dibangga-bang- 
gakan oleh orang-orang Ponorogo pada zaman itu. 
"Nyai, coba tolong ambilkan celana kolor hitam itu 
beserta perlengkapannya." 


Tidak berapa lama Eyang Tondo sudah berpakaian 
lengkap seperti bekas seragam yang dulu pernah 
dipakai ketika masih, mengabdi di kerajaan Wengker. 
Lalu ia menghadap ke sentong tengah mulutnya 
berkomat-kamit membaca mantra. Tiba-tiba keluar seperti 
api menyembur merah menyala mencuat ke seisi ruangan 
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itu menjadi terang benderang. Loncatan api itu 
bergeliat-geliat seperti mengelilingi ruas-ruas kusen 
rumah dan berkeliat pelan-pelan berubah menyefupai 
ular naga. Bayangan ular naga itu pelan-pelan 
mendekati pangkuan Eyang Tondo. Tangan Eyang 
Tondo dijulurkan ke depan, dan tidak lama berhasil 
memegang bayangan ular naga itu. Tiba-tiba bayangan 
itu berubah seperti tombak yang terhunus tajam. Senjata 
itu kiri sudah dipegang Eyang Tondo. 


"Ini adalah pertarungan yang menentukan. Bila aku 
harus bertarung esuk hari melawan Warok Bledeg Ampar, 
maka kekalahanku berarti hilangnya pusaka kerajaan 
Aji Weling yang dulu dipercayakan Paduka Raja kepada 
aku. Oleh karena itu, aku akan memilih bertarung sam- 
pai mati demi mempertahankan kehormatan diriku 
sebagai perwira perang kerajaan Wengker, dan demi 
amanah yang dipercayakan kepadaku. Sepeninggalku, 
kau Sadri, akan menjadi penggantiku di kampung 
Dukuh Badegan ini. Dan ketahuilah Sadri, kematianku 
bukan apa-apa, sebab tombak ini nanti akan memakan 
korban tujuh turunan bagi mereka yang tidak mampu 
mengendalikan, Semua sudah tersurat dalam kitab ajimat 
yang dulu disusun oleh para sesepuh, para pujangga, 
dan empu kerajaan Wengker ketika masih jaya." 


Semua orang di ruangan yang mendengar petuah Eyang 
Tondo, terbelalak matanya,. Tidak mengira sebelumnya, 
Eyang Tondo yang sehari-harinya na mpak hidup 
sederhana itu ternyata bekas perwira perang kerajaaan 
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Wengker yang dulu pernah termashur namanya. 
Bahkan ia yang dipercaya untuk menyelamatkan 
pusaka kerajaan yang keramat itu. 


Tengah malam sebelum menjelang Shubuh pada pagi 
hari, udara tiba-tiba berubah terasa dingin sekali. Begitu 
menyengat tulang sungsum. Udara yang tidak wajar. 
Terasa ada udara aneh, datangnya semacam sirep yang 
merambat pelan-pelan merasuk dalam pori-pori udara. 
Para laki-laki yang semalaman berjaga-jaga, mulai 
terpengaruh oleh datangnya udara aneh itu. Bagi 
mereka yang kurang memiliki keunggulan ilmu kebatinan 
tinggi akan mudah tertidur lelap. Dan bagi mereka yang 
memiliki pegangan aji-aji tolak bala, seperti halnya yang 
dilakukan Joko Manggolo, ia bersemedi, berkonsentrasi, 
mulutnya terus kumat-kamit membaca mantra-mantra, 
nampak ia masih berusaha untuk mengendalikan diri 
terhadap pengaruh udara dingin pekat yang menyayat 
itu. Mereka merasakan ada kekuatan yang sedang 
berusaha menguasai daya batin orang-orang kampung 
agar tertidur lelap. Dalam beberapa saat, sudah tidak 
ada lagi orang yang mampu bertahan terhadap 
datangnya kekuatan sirep yang dahsyat itu, termasuk 
Joko Manggolo sudah tidak mampu menahan diri, ia 
tergeletak lemas bersama orang-orang lainnya. 


Namun di rumah joglo yang antik dan paling tua di dukuh 
itu, Eyang Tondo, masih bersemedi mengheningkan cipta, 
penuh daya konsentrasi berusaha mengeluarkan daya 
tangkal untuk menghadapi kekuatan energi negatif yang 
terus mengalir menguasai segala lekuk-lekuk rongga udara. 
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Tidak berapa lama, benar jugaterlihat bayangan 
beberapa orang seperti datang berterbangan bertengger 
di beberapa dahan pepohonan. Seorang berperawakan 
kekar turun mendekati rumah joglo yang mulai keli- 
hatan mendapat penerangan dari sinar rembulan yang 
redup-redup menipis. Laki-laki kekar itu berusaha 
membuka pintu depan rumah joglo itu dengan daya 
kekuatan tenaga dalam, namun terasa ada kekuatan 
yang menangkal di depan pintu itu. Laki-laki kekar itu 
mulai merasa, bahwa penghuni rumah joglo itu masih 
terjaga dan menyebar kekuatan penangkal yang 
menembus pori-pori kayu pintu itu juga. 

Dua kekuatan yang saling tolak itu makin keras, pelan- 
pelan terdengar suara kayu daun pintu rumah joglo itu 
sepertinya retak-retak menahan debur kekuatan yang 
menghentak dari dua jurusan itu. Dari dalam menahan 
sedang dari luar menghantam. "Krakkkkk", tiba-tiba 
terdengar kayu-daun pintu itu pecah berkeping-keping. 
Tidak lama kemudian terlihat seperti bayangan putih 
meluncur dari dalam rumah joglo berdiri tepat di depan 
daun pintu. 


"Sudah kuduga Bledeg Ampar, engkau akan datang," 
terdengar suara serak seorang tua yang ternyata dikenal 
penduduk sebagai Eyang Tondo itu. 


"Haa...hah...haa...," sahut orang yang dipanggil Warok 
Bledeg Ampar itu tertawa terbahak-bahak. 


"Kamu memang orang yang tidak waras Bledeg. 
Kerjamu hanya mau cari gara-gara. Tidak punya hati 
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baik sama sekali. Kamu tidak tahu khasiat tombak ini. 
Engkau hanya terima upahan. Dan kalau engkau tidak 
pandai merawat akan menjadikan korban tujuh turunmu. 
Mengerti, Bledeg. Maka urungkan niatmu untuk mem- 
peroleh tombak pusaka bekas peninggalan kerajaan 
Wengker ini, Bledeg”, ujar Eyang Tondo tandas mengingat- 
kan kepada para tamu yang tidak diundang itu. 
"Ha...ha...hah. Tondo...Tondo...kamu sudah tua bangka 
sebentar lagi mati, untuk apa kamu simpan senjata kuno 
itu. Lebih baik kamu serahkan saja senjata itu kepadaku. 
Aku akan rawat baik- baik. Dan kamu akan dapat bagian 
upah dari bagian yang aku terima nanti. Setuju, Tondo," 
jawab orang yang dipanggil Bledeg Ampar itu nampak 
melecehkan Eyang Tondo yang telah bersiap menerima 
kedatangan para perampok-perampok itu . 

"Sampai mati tidak aku serahkan tombak pusaka ini. 
Paduka Baginda Raja Wengker telah mempercayaiku 
untuk merawat dan menjaga tombak pusaka ini. Dan 
tidak seorang pun tahu, kecuali si cecunguk yang 
menyuruh kamu itu." 


"Kalau kamu banyak bacot, akan aku robek mulutmu 
Tondo. Sudah bersiaplah perang tanding melawan aku," 
sambil berkata demikian tak berapa lama Bledeg Ampar 
telah membuka jurus terjangan babi hutan yang lang- 
sung menyerang lurus menuju sasaran jantung Eyang 
Tondo yang sedari tadi telah waspada sewaktu-waktu 
menerima serangan Bledeg Ampar yang terkenal sakti 
mandraguna itu. 
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"Weladalah, dasar anak kadal. Dikasih nasehat orang tua 
malah nekat," dengan melakukan gerakan katak 
bengkang, Eyang Tondo yang masih dalam kondisi sakit 
itu melompat beberapa langkah ke samping kanan, 
sehingga telah berhasil meghindar dari serangan 
Bledeg Ampar yang tidak diduga berjalan sangat cepat. 


Bayangan sinar bertaburan di arena pertarungan di 
malam gelap itu seperti pancaran bunga api yang 
meletup-letup, pertanda kedua orang itu memiliki 
keunggulan ilmu kanuragan yang tinggi. Sekali-kali 
terdengar suara kibasan dan mengenai salah seorang 
yang menyeringai kesakitan. Namun pertarungan itu 
lama-lama makin seru. Suara gemuruh angin dahsyat 
yang dilepas oleh salah seorang dari mereka itu sempat 
menerbangkan kerikil-kerikil berhamburan di udara 
yang jatuh di atas genteng rumah-rumah penduduk 
Dukuh Badegan. 


Kondisi badan Eyang Tondo yang sedang sakit itu 
nampak merupakan gangguan yang sangat menyulitkan 
dalam mengerahkan ilmu-ilmu kanuragannya yang 
terhimpun dalam dirinya. Warok Bledeg Ampar yang 


` jauh masih muda, selain memiliki perbendaharaan ilmu 


yang banyak, juga tenaga phisiknya masih sangat 
memungkinkan untuk menandingi iimu Eyang Tondo 
yang nampak kondisi phisiknya mulai makin kelelahan 
itu. Untung Eyang Tondo bukan orang sembarangan, ia 
di samping memiliki ketinggian ilmu kanuragan, juga 
keunggulan kekuatan bathin yang mendalam, sehingga 
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tahan terhadap berbagai hentakan kekuatan yang tidak 
kasat mata itu. 


Warok Bledeg Ampar nampak sudah tidak sabar lagi 
untuk segera mengakhiri perkelahian yang melelahkan 
itu. Telah berjalan lama selama tengah malam sampai 
hampir pagi hari. Maka, ia berusaha mengembangkan 
jurus-jurus pancingan dengan tujuan untuk menguras 
tenaga Eyang Tondo yang mulai terhuyun-huyun itu, 
namun nampaknya taktik Warok Bledeg Ampar itu 
terbaca oleh Eyang Tondo yang melakukan gerakan sangat 
ringkas tidak terperangkap permainan Warok Bledeg 
Ampar yang melakukan gerak meloncat-loncat agar 
menguras tenaga Eyang Tondo itu. 


Setelah kurang berhasil melakukan gerakan tipuannya, 
Warok Bledeg Ampar mencoba mengeluarkan aji-aji 
andalannya Aji Sempoyong Sumyur. Kedua tangannya 
disilangkan ke samping kiri dan kanan, kemudian 
mengangkat tinggi seperti menangkap petir yang 
sedang lalu, kekuatan petir itu dihimpun bersarna daya 
linuih yang ada pada dirinya, kemudian bersiap untuk 
ditembakkan ke arah jantung Eyang Tondo. Namun, 
begitu melihat Warok Bledeg Ampar mempersiapkan 
ajiannya itu, segera pula Eyang Tondo mempersiapkan 
ajian tandingan Babad Geludug yang mengkombinasikan 
kekuatan awan pecah dengan tarikan magnit bumi. 
Kedua tangan Eyang Tondo bersimpuh dengan 
mengayunkan satu kaki ke samping untuk memberi 
peluang masuknya daya penarik magnit bumi, begitu 
terkumpul kekuatan itu, Segera disiagakan untuk 
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dilepas diarahkan tepat ke hulu hati Warok Bledeg Ampar. 
Blarrrr tidak berapa lama kemudian terjadi benturan 
kedua kekuatan dahsyat dari kedua orang sakti mandra- 
guna itu. Kedua orang itu nampak bergeser beberapa 
langkah ke belakang, tetapi tidak sampai terjungkal 
jatuh. 

Melihat ajian andalannya Aji Sempoyong Sumyur dapat 
diimbangi oleh ajian Babad Geludug, nampak Warok 
Bledeg Ampar makin kesal, ia kemudian mengubah taktik 
penyerangannya dengan mengembangkan jurus-jurus 
kanuragan yang tujuannya untuk mengadu 
ketangkasan gerakan tipuan-tipuan, sapuan bawah 
terhadap kedudukan kuda-kuda, dan berusaha 
memancing dengan jurus-jurus kuncian yang bervariasi. 
Gerakannya lebih banyak mengandalkan serangan kaki 
yang diterbangkan ke arah leher lawan. Namun gerakan 
yang nampak kurang disertai kecepatan dan bantuan 
tenaga dalam itu dengan mudah dipatahkan cleh Eyang 
Tondo dengan sekali gerakan membalik telah membe- 
lokkan tendangan Warok Bledeg Ampar yang akhirnya 
mengenai dahan kayu kering brakkkkkk, dahan itu segera 
patah jatuh ke tanah pecah berkeping-keping. 


Kedua tokoh berilmu tinggi ini sama-sama 
mengeluarkan kemampuannya untuk merobohkan 
lawannya. Warok Bledeg Ampar berusaha memancing 
amarah Eyang Tondo dengan melakukan ledekan- 
ledekan, tujuannya agar menguras tenaga Eyang Tondo 
yang sudah renta itu. Apabila Eyang Tondo dapat 
terpancing amarahnya, maka tenaga dalam yang 
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dilemparkan kepada Warok Bledeg Ampar akan 
mengenai dirinya sendiri. Tenaga itu akan memakan 
tubuhnya sendiri. Namun, Eyang Tondo bukan anak 
kecil kemarin sore yang mudah dikelabuhi dengan 
berbagai jurus tipuan itu, ia sangat tahu. Ia telah banyak 
makan garamnya pergolakan dunia ilmu kanuragan, 
sehingga ia tidak mudah terpancing emosinya yang 
akan dapat melemparkan dirinya sendiri. 


"Ha...ha....bajingan tua bangka. Rupanya kamu tidak 
mudah dikelabuhi, ya Tondo...Tondo," teriak Warok 
Biedeg Ampar masih mencoba memancing emosi lawan 
agar ia terpental dengan tenaga dalamnya sendiri. 


"Bledeg, ilmumu memang tinggi, tapi pengalamanmu 
berlaga masih ingusan. Kembali sana sama gurumu, 
mintakan petunjuk. Biar engkau mampu mengalahkan 
aku," Eyang Tondo diam-diam juga berusaha memancing 
amarah Bledeg Ampar agar ia makin penasaran. Bagi 
orang yang sudah penasaran, akan dengan mudah dapat 
dikendalikan dan terus dilumpuhkan. Tapi apa yang 
terjadi, rupanya Bledeg Ampar memang menjadi marah 
dengan ejekan itu, namun ia tidak gegabah langsung 
menerjang dengan gelap kepada pertahanan Eyang 
Tondo, tiba-tiba ia meludahi muka Eyang Tondo dengan 
secepat kilat. Melihat kelakuan Bledeg Ampar yang 
sudah kelewatan menghinanya, apalagi umurnya jauh 
lebih muda dari dirinya, kali ini Eyang Tondo tidak 
dapat mengendalikan diri lagi. la marah besar, merasa 
sebagai orang tua yang dihinakan, maka dengan tanpa 
banyak perhitungan ia membuka ilmu ajian Bantaran 
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Pematuk Sukma. Tanaganya disilangkan, gerakannya 
hampir tidak terlihat mata langsung menghimpun daya 
linuih yang ditarik dari pusaran bumi, lalu disemburkan 
ke arah dada Warok Bledeg Ampar. Tapi, rupanya 
Warok Bledeg Ampar pun sudah menduga akan 
keluarnya ajian maut itu, maka ia segera mengem- 
bangkan daya linuihnya dengan meredam kekuatan 
dahsyat bledeg di angkasa. Tidak berapa lama, terjadilah 
benturan dahsyat kedua ajian maut kedua orang sakti 
itu. "Bummmmnggg". Kedua orang sakti itu sama-sama 
terpental beberapa langkah ke belakang. Namun 
rupanya, karena Eyang Tondo ketika mengeluarkan 
ajiannya itu dalam kondisi yang sedang marah, 
emosional, sehingga keseimbangan bathinnya 
terganggu, ia selain terdorong oleh kekuatan lawan 
juga terkena oleh kekuatan balik tenaga ajiannya sendiri. 
Sehingga ia terluka parah. Susuk baja yang melindungi 
tubuhnya dari serangan senjata tajam sehingga menjadikan 
dirinya selama ini menjadi orang sakti yang tidak tedas 
bacok, menjadi lumer daya tahannya. 


Kondisi yang mulai melemah itu merupakan kesem- 
patan yang baik untuk merubuhkan kekuatan dasarnya 
yang tidak ingin dilewatkan begitu saja oleh Warok 
Bledeg Ampar, ia segera mengembangkan jurus kalong 
bergantung, seperti menyambar berputar berusaha 
meraih kepala Eyang Tondo. Kali ini Eyang Tondo tidak 
sempat bersiap menghadapi serangan yang ganas itu, 
dikarenakan kondisinya yang sedang sakit dan demam 
badannya belum reda, sehingga mengurangi daya 
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tangkap pada indera penglihatan dan pendengaran 
yang semuanya berkumpul di kepala itu.. Dalam meng- 
hadapi gerakan kilat ini, kepala Eyang Tondo mendapat 
benturan keras dari kepalan yang menghujam milik aji 
andalan Warok Bledeg Ampar . "Brukkkk", suara keras 
telah membuat kepala Eyang Tondo makin pening 
sejadi-jadinya, sehingga membuat keseimbangan 
semua inderanya hancur. Dalam keadaan, oleng itu, 
kesempatan yang baik itu tidak disia-siakan oleh Warok 
Bledeg Ampar yang sangat berpengalaman bertarung, 
segera saja menyusulkan serangan bertubi yang dilambari 
ajian tenaga dalam dengan melepaskan serangan cakar 
ayam alas menerjang tepat di muka Eyang Tondo. Segala 
daya kekuatan Eyang Tondo lumpuh dibuatnya. 
Namun masih ada sedikit sisa kesadaran untuk bertahan 
terakhir kalinya, ia sempat membaca mantera penghantar 
pelepas tombak pusaka Aji Weling, dan dengan susah 
payah Eyang Tondo berusaha melepas sarung tombak 
pusaka itu. "Byaarrr" tiba-tiba muncul seperti percikan 
api yang cepat berkobar membara membuat semua tem- 
pat itu menjadi terang benderang. 


Warok Bledeg Ampar dibuat terperanjat dan surut 
beberapa langkah ke belakang menjauhi pancaran 
cahaya maut itu yang lama-lama kelihatan berubah bentuk 
seperti naga yang menyemburkan api tajam. Melihat 
gerakan naga yang nampak akan mererkam Warok 
Bledeg Ampar dan gerombolannya itu, mereka segara 
memasang jurus kuda pacu, dalam beberapa 
saat mereka telah mundur berlarian meninggalkan 
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pedukuhan Badegan yang nampak dikuasai naga besar 
jadi-jadian dari tombak pusaka itu. Tatapi naas bagi 
nasib Warok Bledeg Ampar, sebelum ia berusaha 
melarikan diri percikan api dahsyat yang terpancar dari 
naga jadian tombak pusaka Aji Weling tepat mengenai 
dirinya. Walaupun ia memiliki kesaktian yang dilapis 
susuk baja, masih dapat tertembus oleh kekeramatan 
tuah yang terpancar pada Aji Weling itu. 


Sementara itu, Eyang Torido keadaannya nampak sudah 
sulit tertolong. Ia lunglai tergeletak di tanah. Kepalanya 
penuh darah mengucur. Rupanya sepeninggal gerom- 
bolan Warok Bledeg Ampar yang lari terbirit-birit itu, 
naga jadian itu memangsa energi sirep yang masih tersebar 
di udara kampung itu, dan lambat laun membuatnya 
ikut ngantuk, dan tertidur, tergeletak di tanah, dan ke- 
mudian berubah kembali menjadi sebuah tombak seperti 
sedia kala. Hilangnya pengaruh sirep yang habis diserap 
naga jadian itu, membuat para penduduk terbangun. 

Mereka terbangun dan menemukan Eyang Tondo yang 
kondisi phisiknya sangat parah tergeletak di halaman 
rumah joglo tua itu penuh darah, maka mereka serta- 
merta segera merawatnya dibawa masuk ke dalam 
ramah. Tiba-tiba terdengar suaranya lirih "Aku berpesan, 
jagalah tombak pusaka Aji Weling ini, dan bila ada keja- 
hatan datang ke kampung ini, bacakan mantra ini, sudah 
aku tulis... rawatlah, dan mandikan tiap hari syuro...", 
dan setelah menyampaikan pesan-pesannya itu, Eyang 
Tondo sudah tidak berdaya lagi, menghembuskan nafas 
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yang penghabisan, meninggalkan penduduk kampung 
Dukuh Badegan itu untuk selamanya. 


Suasana duka telah menyelimuti dukuh kecil di pinggir 
hutan jati itu sejak tersiar berita kematian Eyang Tondo 
dalam adu sabung semalam dengan gerombolan 
penyerang yang tidak dikenal asal-usulnya itu. Burung- 
burung gagak sejak pagi terbang rendah dengan suara 
berkaok-kaok menandakan ada orang yang telah 
meninggal pada hari itu. Tangis kerabat, dan handai 
taulan telah membuat suasana Dukuh Badegan seperti 
kehilangan seorang pewaris kerajaan Wengker, sebuah 
kerajaan yang pernah mengenyam masa kejayaannya di 
masa lalu di daerah Ponorogo yang merupakan daerah 
penuh pergolakan, dan kekerasan beradu nasib hidup 
itu. 
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AREWA PELATINAN 


EPENINGGAL Eyang Tondo, penduduk Dukuh 

Badegan merasa kehilangan besar atas kematian 
seorang tua yang selama ini dikenal amat bijaksana dan 
berwibawa. Hanya sayang, selama ini tidak pernah ada 
orang yang mengenali Eyang Tondo sebagai seorang 
pendekar ulung yang memiliki warisan ilmu kanuragan 
tinggi dari bekas Kerajaan Wengker yang termashur 
pada zamannya. la pernah menjadi perwira di kerajaan 
itu. Oleh karena itu, para penduduk tidak ada yang 
pernah merasa perlu belajar ilmu kanuragan itu kepada 
Eyang Tondo itu. Kini baru disadari bahwa ternyata 
ilmu kanuragan itu sangat diperlukan untuk menanggu- 
langi bahaya besar yang sewaktu-waktu datang 
mengancam. Dan dari mana penduduk akan dapat 
mempelajari ilmu kanuragan itu. Padahal selama ini 
tidak ada seorang pun dari penduduk yang menguasai 
ilmu kanuragan itu. Untung saja setelah dipelajari mantra, 
dan tumpukan buku-buku kumal peninggalan Eyang 
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Tondo itu ternyata berisi tuntunan ilmu penguasaan 
olah batin, ilmu kanuragan, dan jurus-jurus silat yang 
dahulu dijadikan sebagai materi pelajaran bagi para 
punggawa perang Kerajaan Wengker. 


Pada dahulu kala karena tidak ada turun raja Wengker 
yang masih hidup ketika diserang oleh Raja Airlangga 
dari kerajaan Kahuripan beberapa tahun yang lalu, 
maka Tombak Pusaka peninggalan kerajaan Wengker 
yang berhasil diselamatkan oleh Eyang Tondo itu dapat 
dijadikan sebagai tanda pewarisan kekuasaan kerajaan. 
Siapa pun orangnya yang bisa mengendalikan tombak 
itu berhak menjadi raja turun Wengker. Tetapi kini bekas 
wilayah kerajaan Wengker itu telah berada di bawah 
Kerajaan Majapahit dan kedudukan wilayah Wengker 
sudah diubah menjadi daerah Kadipaten dengan 
penguasa baru Kanjeng Adipati yang berkedudukan di 
kota kadipaten Ponorogo. 


Pada suatu malam para pengurus Dukuh Badegan 
berkumpul di pendopo padukuhan yang dipimpin 
sendiri oleh Paman Sadri. 


"Saudara-saudaraku, malam ini kita berkumpul, saya 


“ingin menyampaikan beberapa hal yang menyangkut 


mengenai tombak pusaka Aji Weling ini. Ada dua 
pertimbangan yang aku harapkan pertikel sampeyan 
semua. Pertama, apakah tidak sebaiknya tombak pusaka 
ini kita serahkan saja kepada penguasa kadipaten agar 
para penjahat tidak mengusik kampung kita untuk 
merebut tombak pusaka ini. Kedua, kalau kita tetap 
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mempertahankan tombak pusaka ini di sini sebagai- 
mana wasiat Eyang Tondo untuk Menjaganya, bagai- 
mana cara kita menjaganya, sementara kekuatan kita 
untuk mengamankan perdukuhan kita ini masih lemah. 
Itulah yang menjadi ganjalanku beberapa hari belakangan 
ini saudara-saudaraku," kata Paman Sadri membuka 
pembicaraan. 


"Menurutsaya, Paman." Kata Joko Manggolo memberikan 
tanggapan, "Kita harus menghormati amanah Eyang 
Tondo untuk mempertahankan tombak pusaka itu tetap 
berada di Dukuh kita ini. Sebab selama ini, penguasa 
kadipaten juga tidak secara terang-terangan dan terbuka 
ia membutuhkan tombak pusaka itu. Malahan menurut 
Eyang Tondo itu si Bledeg Ampar yang jelas penjahat 
ulung justeru diajak damai, 'diampuni dosa-dosanya, 
dan ditugasi untuk merampas tombak pusaka dari siapa 
pun. Ini jelas langkah yang keliru. Oleh karena itu kita 
juga tidak ada kewajiban apa-apa untuk menyerahkan 
tombak pusaka itu. Demikian menurut hemat saya, 
Paman." 


"Tapi, tunggu dulu Angger Manggolo, apakah nanti kita 
tidak dipersalahkan kalau umpamanya si Bledeg Ampar 
itu melapor kepada Warok Sawung Guntur mengenai 
keberadaan tombak pusaka ini di sini." 


"Menurut saya, Paman. Itu telah menjadi risiko kita 
sebagai orang-orang yang telah diberi amanah dari 
orang yang telah meninggalkan kita bersama. Arwah 
Eyang Tondo tidak akan tenang di alam baka apabila 
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begitu mudah kita menyerahkan tombak pusaka itu 
begitu saja kepada penguasa kadipaten. Sedangkan 
kematian Eyang Tondo lantaran membela tombak 
pusaka ini. Lagipula sepertinya banyak warok yang lain 
justeru menghendaki kembalinya keberadaan kerajaan 
Wengker sebagai negeri yang merdeka dipimpin oleh 
turun raja dan pemegang syah tombak pusaka ini, bukan 
penguasa atas tunjukan Raja Brawijaya yang bukan 
orang turun raja dan bukan pula orang asli dari 
Ponorogo." 


"Bagaimana pendapat saudara-saudara yang lain," 
Paman Sadri menanyakan kepada pengurus Dukuh 
Badegan yang lain. Mereka nampak hanya bisa saling 
pandang. Kemudian salah seorang yang kelihatan 
paling tua memberikan komentarnya. 


"Saya rasa pendapat Nak Manggolo ada benarnya. Kita 
semua warga, Dukuh Badegan ini memegang amanah 
Eyang Tondo. Jadi tidak sepantasnya, memang menyerahkan 
begitu saja tombak pusaka yang telah dibela mati- 
matian oleh orang yang paling kita hormati di dukuh 
kita. Sampai beliau bertarung seorang diri sampai ajalnya, 
'sementara kita semua terlelap tertidur kalah hanya 
dengan sirep." 

"Tapi, saudara-saudara," kata Paman Sadri kemudian, 
"Apakah kekuatan kita di dukuh Badegan ini akan 
mampu menghadapi serangan dari luar yang hanya 
gara-garanya memperebutkan tombak pusaka di tangan 
kita ini." 


27 





"Saya rasa, Paman." Kata Joko Manggolo kemudian. 
"Kita semua harus mempersiapkan diri dan mulai 
sekarang mengatur kekuatan. Kita bersatu padu 
mempertahankan amanah sesepuh kita Eyang Tondo, 
untuk mempertahankan wasiat tombak pusaka ini sampai 
darah yang penghabisan." 


Semua yang hadirjadi tercenung. Suasana menjadi hening. 


Mereka nampak menimbang-nimbang untung ruginya. . 


Baik buruknya. Berat ringannya risiko. 


"Baik, kalau demikian. Kita ambil keputusan, tombak 
pusaka tetap harus kita pertahankan sampai titik darah 
yang penghabisan." 


Kemudian semua yang hadir itu saling bersalaman, 
berpelukan, dan berikrar janji untuk bekerja keras 
mempertahankan diri, meningkatkan kemampuan untuk 
memegang amanah wasiat tombak pusaka Aji Weling 
yang bertuah itu. 


Guna menyelamatkan Tombak Pusaka yang kini sedang 
diincar oleh banyak orang dari luar yang sewaktu-waktu 
pasti akan datang kembali menyerang Dukuh terpencil 
ini, maka telah ditunjuk suatu kelompok kerja yang 
diberi tugas membuat Tombak Tiruan yang hampir 
mirip dengan aslinya Tombak Pusaka Wasiat kerajaan 
Wengker itu. Sedangkan Tombak Wasiat asli disimpan 
disuatu tempat di bawah tanah sebuah bangunan besar 
yang baru dibangun gotong royong di tengah-tengah 
Dukuh Badegan tersebut sebagai tempat pusat kegiatan 
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pemerintahan Dukuh Badegan itu di mana para warga 
Dukuh sering bermusyawarah di situ. 


Sejak saat itu, tiap hari secara bergiliran lingkungan 
Dukuh Badegan itu dijaga penduduk regu jaga secara 
ketat. Di halaman rumah joglo besar itu tiap hari 
diadakan latihan berlaga yang diikuti oleh semua warga. 
Halaman rumah itu banyak ditanam pohon-pohon sawo 
kecik yang dimaksudkan agar dapat menanamKan 
kebecikan atau kebaikan bagi siapa saja penghuni atau 
yang datang ke halaman rumah itu. 


Bangunan rumah joglo yang kayu-kayu penyanggahnya 
diambilkan dari hutan sangat memperhatikan arah serat 
kayu yaitu tidak boleh terbalik, tetapi tetap dari bawah 
ke atas agar dapat memberikan kehidupan sebagai 
kekuatan penyangga yang bersumber dari kekuatan 
bumi. Halaman luas itu sengaja tidak ditanam rumput, 
dengan anggapan bahwa rumput merupakan kehidupan 
yang tidak boleh diinjak, halitu melambangkan agar tiap 
warga atau penguasa Dukuh Badegan itu tidak gam- 
pang menginjak kehidupan walaupun itu hanya sekedar 
tanaman rumput. 


Filosofis pengaturan Rumah Joglo yang menghadap 
selatan, dan halaman itu semua merupakan amanah 
yang diwariskan melalui catatan-catatan yang tertinggal 
di rumah Eyang Tondo, sehingga semua benda keramat 
dan pengurus Pedukuhan perlu mentaati agar mem- 
bawa kemuliaan kehidupan Dukuh Badegan ini. Lama- 
lama mulai terbentuk semacam kerajaan kecil di pinggir 
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hutan Badegan itu. Ada semacam "keraton" berupa 
bangunan joglo itu, ada semacam singgasana di mana 
Paman Sadri sebagai kepala Dukuh Badegan sering 
duduk di situ mengatur segala sesuatunya, dan mulai 
ada pembagian tugas di antara para warga yang berlatih 
ilmu kanuragan itu menyerupai pasukan perang kerajaan 
yang perkasa. 


Para penduduk sepakat, tiap pagi dan sore hari 
diadakan pengajian terhadap kitab-kitab Jawa Kuno 
peninggalan Eyang Tondo dari bekas milik kerajaan 
Wengker itu. Demikian juga telah diadakan latihan-latihan 
kanuragan sesuai petunjuk dalam kitab itu. Baik laki- 
laki maupun perempuan, anak-anak semua ikut berlatih 
ilmu kanuragan secara terus menerus dengan tekun. 
Dari sekian banyak penduduk,. akhirnya dapat 
ditemukan bibit unggul di antara beberapa orang yang 


Variasi mengikuti gerakan binatang-binatang dalam mem- 
pertahankan dirinya terhadap musuh-musuhnya di hutan. 

Gerakan loncat monyet, terkaman harimau, kibasan 
belalai gajah, kibasan ekor buaya, patukan ular weling, 
loncatan katak, tandukan kerbau jantan, pengkalan 
kuda, liukan merpati, dan sebagainya, banyak diolah 
dan diamati oleh para pesilat yang terus-menerus 
berusaha memperdalam ilmu kanuragan alami itu. 


Paman Sadri yang selama ini menjabat sebagai Jogo 
Boyo Pedukuhan Badegan adalah satu-satunya orang 
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Joko Manggolo bersama pamannya sedang melatih silat para warga desa 
laki-laki maupun perempuan. 
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yang tidak buta huruf. Konon sewaktu Eyang Tondo 
masih hidup ia sempat diajari membaca huruf Jawa 
kuno oleh Eyang Tondo. Maka sepeninggal Eyang 
Tondo, Paman Sadri adalah satu-satunya orang yang 
dapat menguasai kitab itu. Hasil penelaahan kitab itu 
kemudian didiskusikan bersama penduduk lainnya untuk 
dipraktekkan dalam gerakan-gerakan ilmu kanuragan, . 


Tiap hari Paman Sadri juga tidak segan-segan mengajari 


penduduk untuk berlatih membaca dan memahami kitab- ' 


kitab itu. Hanya saja, untuk melafalkan mantra dalam 
menggunakan kekuatan tombak pusaka itu belum ada 
yang mampu menguasai. Paman Sadri siang malam 
terus menerus belajar melafalkan mantra itu agar dapat 
menggunakan senjata tombak itu untuk melindungi 
penduduk terhadap kemungkinan datangnya serangan 
musuh seperti yang malam itu dialami, sehingga 
terbunuhnya Eyang Tondo itu, 


Sudah hampir dua tahun sejak peristiwa pembunuhan 
Eyang Tondo itu, nampaknya musuh yang diperkirakan 
akan menyerang lagi Dukuh Badegan itu belum juga 
kelihatan. Namun para penduduk tetap menunjukkan 
kewaspadaan dan tidak mengendor semangatnya untuk 
terus berlatih ilmu kanuragan. 

Binatang kuda yang telah dijinakan pun makin banyak 
yang ditangkap untuk dijadikan kendaraan tunggangan 
guna memudahkan gerak orang-orang yang dipimpin 
oleh Bajul Legowo seorang laki-laki perkasa yang 
bertubuh gempal dengan otot-ototnya yang menonjol 
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keluar, memperlihatkan kekuatan daya tubuhnya yang 
dapat diandalkan. Bajul Legowo diberi tugas untuk 
melakukan hubungan dengan para penguasa penga- 
manan dari dukuh-dukuh terdekat, baik yang berada di 
kota Kadipaten Ponorogo dan dukuh-dukuh terdekat 
lainnya untuk melakukan kerjasama pengamanan 
daerah yang mudah terancam oleh serangan para begal, 
dan lawan lainnya. 


Selain Paman Sadri, ada lima orang lagi yang ternyata 
mempunyai kemajuan pesat dalam mengolah ilmu 
kanuragan dan olah bathin 'itu, Joko Manggolo, juga 
terdapatnama seorang laki-laki setengah umur berriama 
Kebo Daru, Bajul Legowo, dan seorang gadis bernama 
Sri Sulaksmi masih terhitung keponakan Paman Sadri. 
Oleh karena itu dalam musyawarah warga Dukuh 
berikutnya ditetapkan suatu kepengurusan warga 
Dukuh agar memudahkan pelaksanaan tugas rutin dengan 
susunan, Paman Sadri sebagai Kepala Dukuh yang 
bertugas memimpin warga Dukuh dalam arti yang 
seluasnya. 


Joko Manggolo sebagai Pendekar Muda yang diberi 
tugas untuk terus menerus mengembangkan keilmuan 
kanuragan, dan olah ketinggian bathin. Kebo Daru sebagai 
Jogo Bojo atau kepala pengamanan Dukuh. Bajul 
Legowo sebagai pembinaan warga yang bertugas 
menyiapkan perbendaharaan bersama, seperti 
menghimpun ternak tangkapan terutama kuda-kuda 
liar yang ditangkap kemudian dijinakkan untuk dijadikan 
tunggangan agar terbentuk semacam pasukan perang 
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untuk melakukan komunikasi dengan warga Dukuh 
lain, menangkap hasil buruan kemudian di jual ke kota 
Kadipaten dan uangnya untuk biaya membeli: senjata- 
senjata tajam agar tiap penduduk memiliki senjata untuk 
pertahanan. 


Sedangkan Sri Sulaksmi, putri keponakan Paman Sadri 
ditunjuk sebagai kepala pembinaan ibu-ibu dan kaum 
putri lainnya, terutama dalam menyediakan makanan 
bagi penjaga malam, memberikan bimbingan latihan 
bela diri kepada kaum perempuan yang kurang cepat 
menguasai ilmu kanuragan itu, dan membentuk barisan 
pertahanan garis belakang yang terdiri dari para laskar 
perempuan. 1 

"Yayi Laksmi," kata Joko Manggolo pada suatu hari 
ketika mereka sedang beristirahat sehabis latihan, 
"Rupanya untuk meningkatkan daya tahan dan 
kemampuan penguasaan jurus-jurus ilmu kanuragan 
bagi laskar perempuan, kita perlu membuat pedoman 
di antara para ibu-ibu." 

"Benar Kangmas Manggolo. Saya juga mengalami 
kesulitan kalau menggunakan jurus-jurus yang 
disamakan seperti para laki-laki. Kitab-kitab pening- 
galan Eyang Tondo mungkin waktu itu untuk memberi- 
kan tuntunan latihan khusus bagi laskar kaum laki-laki 
di kerajaan Wengker. Padahal kalau sekarang itu 


diterapkan untuk kaum perempuan banyak mengalami 
kesulitan. Misalnya untuk jurus-jurus laki-laki banyak 
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memberikan perlindungan pada bagian alat vital laki- 
laki, sebab nampaknya pada bagian kemaluan ini letak 
kelemahan laki-laki, tetapi bagi perempuan seharusnya 
banyak memberikan perlindungan pada bagian dada. 
Untuk laki-laki bagian dada justeru sering lebih terbuka 
hanya dikhususkan untuk perlindungan ulu hati dan 
lambung kanan. Perubahan-perubahan jurus pertahanan 
ini yang diperlukan." 


"Sebaiknya, Yayi Laksmi langsung saja menciptakan 
Jurus-jurus yang sesuai untuk kondisi pertahanan 
perempuan. Nanti. aku bantu sebisaku," kata Joko 
Manggolo. 

"Ya, Kangmas. Aku akan coba." 


Kedua anak muda ini karena sering berlatih bersama 
dan masih tinggal serumah bersama keluarga Paman 
Sadri, nampaknya beberapa bulan terakhir ini, hubungan 
Joko Manggolo dan Sri Sulaksmi memperlihatkan 
makin dekat. Melihat keakraban kedua anak muda itu 
Paman Sadri kelihatan malahan senang, dan banyak 
memberikan keleluasaan terhadap kedua keponakannya 
itu. Sri Sulaksmi yang sudah yatim-piatu ditinggal 
kedua orang tuanya sejak kecil dan terus ia pelihara 
hingga sekarang. Sedangkan Joko Manggolo yang juga 
ditinggal bapak-ibunya yang konon masih hidup entah 
hidup dimana, ia ketika masih bocah dulu seperti anak 
linglung. Di bawah asuhan Warok Wirodigdo yang 
menjadikan dirinya sebagai gemblakan walaupun banyak 
diajari ilmu kanuragan yang menjadi dasar-dasar 
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penguasaannya dia sampai sekarang. Dalam pengem- 
baraannya itu untung ketemu kembali dengan Paman 
Sadri walaupun saat itu ditemukan dalam keadaan pingsan 
dihajar oleh anak buah Warok Tanggorwereng di rumah 
hiburan Nyai Lindri malam-malam itu. Kalau tidak 
kebetulan Paman Sadri ke tempat itu, entahlah nasib 
anak itu. Siapa yang merawat luka-lukanya yang parah. 


Melihat latar belakang kehidupan kedua keponakannya 
itu nampak bahwa Keluarga Paman Sadri sangat 
menyayangi mereka, apalagi kebetulan Paman Sadri 
tidak mempunyai anak. Maka kedua keponakannya itu 
dianggapnya seperti anak kandungnya sendiri. 

Sri Sulaksmi makin hari tumbuh menjadi gadis yang 
dewasa. Penampilannya tegap sejak terus berlatih ilmu 
kanuragan ini. Nampak sebagai gadis desa yang penuh 
percaya diri. Selain memiliki paras cantik, ia juga luwes 
dalam pergaulan di antara para anak muda di Dukuh 
Badegan itu. Banyak pemuda yang tertarik kepadanya. 
Tetapi nampaknya semua dianggap sebagai teman biasa 
saja. Demikian pula Joko Manggolo mulai memberikan 
perhatian istimewa terhadap saudara sepupunya ini. 
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GI hari yang cerah merupakan kesempatan yang 
baik untuk memulai segala sesuatu pekerjaan yang 
akan dilakukan sepanjang hari. Menghirup udara bersih 
di pagi hari merupakan kegiatan pertama yang sudah 
terbiasa dilakukan oleh penduduk Dukuh Badegan sejak 
mereka mengenal ilmu kanuragan beberapa tahun 
terakhir ini. Mereka rata-rata melakukan kegiatan 
senam pernafasan di halaman rumah masing-masing 
bersama keluarga, ada juga yang terlihat melakukan 
latihan fisik agak berat dengan mengolah jurus-jurus 
ilmu kanuragan di lapangan terbuka di depan rumah 
joglo besar sebagai tempat pusat latihan laga bagi 
penduduk Dukuh Badegan tersebut. 


Banyak perempuan, ibu-ibu dan anak-anak gadis, 
setelah mereka berlatih pernafasan, kemudian mereka 
pergi ke sungai mengambil air, mencuci pakaian, mandi, 
dan kemudian memasak di dapur menyiapkan sarapan 
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pagi untuk keluarga. Suasana yang tenang dalam ke- 
hidupan keluarga-keluarga di Dukuh Badegan itu, 
terasa tenteram, aman, dan hidup rukun sejak Paman 
Sadri memimpin padukuhan yang terletak di pinggir 
Sri Sulaksrni, putri keponakan Paman Sadri, nampak 
telah kembali dari sungai, membawa setumpuk 
pakaian-pakaian sekeluarga yang habis dicuci, dan 
mukanya tampak bersih dengan rambutnya yang basah, 
habis mandi dengan mengguyur sekujur tubuhnya di air 
yang jernih sebagai sumber kehidupan warga dukuh ini. 
"Laksmi, apakah masih banyak perempuan-perempuan 
yang mandi di sungai," tanya Paman Sadri kepada 
keponakannya itu. 
"Masih, Paman." 
"Itulah, kalau ibu-ibu diberi waktu untuk mandi lebih 
dulu biasanya ngelantur tidak selesai-selesai. Mereka 
sambil ngobrol tidak habis-habisnya. Jadi rombongan 
bapak-bapak harus menunggu sampai selesainya 
mereka. Bagaimana menurut pendapatmu, Laksmi. 
Kalau waktu mandi ibu-ibu ditukar yang siang. Bapak- 
bapak, pagi-pagi lebih dulu, baru diganti para perem- 
puannya. Sebab, bapak-bapak harus buru-buru pergi ke 
tanah ladang, ke hutan, dan berdagang ke kota. Jadi 
jangan sampai kesiangan." 
"Nanti, apakah tidak menimbulkan protes ibu-ibu, kalau 
ibu-ibu perginya ke sungai kesiangan, sarapan pagi 
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belum tersedia, mereka kan tidak hanya mandi, Paman. 
Sekalian mengambil air untuk masak, mencuci pakaian, 
berak, dan mencebur mandi untuk membersihkan 
badan. Mandinya, biasanya dilakukan terakhir sekali 
setelah berak, cuci pakaian, dan mengambil air untuk 
dibawa pulang." 


"Ya, tetapi, banyak bapak-bapak yang mengeluh kesian- 
gan pergi ke ladang, hanya gara-gara menunggu giliran 
mau mandi bergantian dengan ibu-ibu itu." 
"Bagaimana, Paman. Kalau ibu-ibu dan bapak-bapak 
pergi ke sungainya waktunya berbarengan. Cuma harus 
diatur tempatnya. Yang di seberang kanan sungai 
Khusus untuk laki-laki, dan di seberang kiri sungai untuk 
perempuan." 

"Husss, itu akan mengulang kejadian yang sudah- 
sudah. Mereka saling intip waktu mandi. Kalau perem- 
Puan bisa mandi dengan menggunakan kain, badannya 
tertutup. Tetapi mana ada laki-laki yang mau menutup 
diri, mandi dengan menggunakan celana kolornya. 
Mereka sudah biasa mandi telanjang bulat, celananya 
dicuci, lalu dijemur, setelah habis mandi, celana yang 
masih setengah kering itu dipakainya kembali. Nah, ini 
kesulitannya kalau waktu mandi laki-laki dan perem- 
Puan dibarengkan tiap hari selalu ada saja kejadian yang 
tidak-tidak, timbul masalah Seperti yang sudah-sudah. 
Ini bisa mendatangkan perkara. Lantaran sungai kita ini 
kecil jadi jarak tepi kanan dan kiri pinggir ir sungainya 
dekat. Yang terjadi ya saling intip itu tadi" 
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"Lalu, bagaimana rencana Paman." 

"Itu yang sedang aku pikirkan, Nduk. Bagaimana 
sebaiknya ini." 

Suasana kembali tenang. Sri Sulaksmi kemudian mening- 
galkan Paman Sadri, ia menuju dapur membantu masak 
bibiknya. 


"Nduk, Laksmi. Kangmasmu Manggolo kemana," ter- 
dengar kembali suara Paman Sadri dari balik rumah. 


"Katanya tadi parnitnya mau ke kandang kerbau. Mau 
memandikan kerbau-kerbau itu." 

"Suruh dia kemari, aku ada perlu." 

"Ya, paman." 


Tidak berapa lama Sri Sulaksmi sudah kembali bersama 
Joko Manggolo yang badannya nampak kotor bekas 
kena tanah lumpur. Ia rupanya sedang memandikan 
kerbau-kerbau ketika ditemui Sri Sulaksmi di sungai. 
Kerbau-kerbau itu merupakan barang dagangan 
keluarga Paman Sadri yang akan dijual ke pasar di kota 
Kadipaten Ponorogo. 

"Angger Manggolo,” kata Paman Sadri setelah dihadap 
Joko Manggolo dan Sri Sulaksmi itu. "Kamu hari ini coba 
pergi ke Bilik Randu. Cari di tempat sana barangkali 
kamu menemukan babi hutan. Sebab di tempat bilik itu 
biasanya babi hutan itu mengambil air minumnya. 
Tangkap basang sepuluh atau lima belas ekor. Di kota 
ada orang yang memesan binatang-binatang itu kepada 
Paman, kemarin." 
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"Baik, Paman. Manggolo segera bersiap berangkat." 
"Ya, hati-hati di jalan." f 


"Paman," kata Sri Sulaksmi, "Apakah Laksmi boleh ikut 
Kangmas Manggolo untuk mercari pengalaman." 


*Hemmmm, tempatnya bahaya, Laksmi," kata Paman 
Sadri dengan sikap kelihatan sedang berpikir men- 
dalam. 


"Tidak apa, Paman. Laksmi kan sudah banyak belajar 
ilmu kanuragan. Apalagi bersama Kangmas Manggolo. 
Siapa tahu suatu saat Kangmas Manggolo berhalangan, 
kalau Paman memerlukan babi hutan lagi, Laksmi bisa 
bantu." 


“Emmmm, bagaimana menurutmu, Angger Manggolo. 
Apakah kamu tidak keberatan diikuti adikmu Laksmi." 


"Tidak, Paman. Biar sekalian yayi Laksmi yang mengurus 
makan Manggolo nantinya di jalan. Yayi Laksmi kan 
pintar masak tho, Paman," kata Joko Manggolo meledek 
sambil melirik Laksmi yang disambut Laksmi dengan 
mencibirkan mulutnya. 


"Baiklah kalau demikian. Sekarang kalian bersiap 
berangkat agar tidak kesiangan di jalan. Dan segera 
pulang setelah urusan selesai," begitu pesan Paman 
Sadri kepada kedua kemenakannya itu. 


Paman Sadri yang pekerjaannya berdagang ternak sering 
keliling daerah-daerah pedalaman hutan untuk 
menangkap ternak-ternak itu yang kemudian dijual ke 
pasar kota kadipaten Ponorogo. 
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Nampak kedua anak muda itu, Joko Manggolo dan Sri 
Sulaksmi, telah pergi meninggalkan Dukuh Badegan itu 
dengan mengendarai kuda masing-masing sambil 
menarik gerobak besar beroda empat yang diikatkan 
terhadap kuda mereka berdua itu. 


Mereka pergi menelusuri tepi sungai menuju ke arah 
hulu sungai itu yang dikenal dengan sebutan Bilik 
Randu atau orang-orang kampung juga sering menyebut 
Kucur Kemukus. Sebuah pancuran tempat mengalirnya 
air yang bersumber dari dalam hutan lebat. Jarang orang 
yang mau datang ke tempat wingit ini. Konon menurut 
ceritera beberapa orang kampung, Kucur Kemukus ini 
dijaga oleh Peri, mahkluk halus berwujud seorang 
perempuan cantik, berambut panjang dilepas sampai 
pinggang, matanya hitam melotot, bulat melorok tajam 
memancarkan sinar biru yang penuh misteri, 
mengenakan pakaian panjang berwarna putih kain kafan, 
jalannya seperti melayang tidak menyentuh tanah, dan 
punggungnya berlubang, kalau dari depan 
mengeluarkan bau wangi tetapi setelah dilewati dari 
belakang punggungnya yang berlubang itu 
mengeluarkan bau mayit, jenazah dari orang yang baru 
mati kebusuk-busukan. Orang-orang kampung di dekat 
sini menyebutnya sebagai perempuan yang matinya 
tidak wajar, dan ia bangkit dari kuburnya mencari 
mangsa laki-laki yang doyan perempuan, atau suka 
mempermainkan perempuan secara semena-mena. 


Bagi laki-laki yang merasa dirinya tidak pernah mem- 
buat masalah dengan perempuan, biasanya malahan 
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berusaha dekat dengan Peri iri untuk mendapatkan ilmu 
hitam agar bertambah kesaktiannya. Namun bagi 
mereka yang biasa menodai perempuan, atau suka jajan 
dengan perempuan "nakal" jangan harap mereka berani 
jumpa dengan Peri yang menakutkan itu. 


Ceritera mengenai Peri penunggu Bilik Randu ini tidak 
pernah terlintas menakutkan bagi Joko Manggolo dan 
Sri Sulaksmi yang dirinya merasa sebagai orang bersih. 
Mereka tidak merasa miris menghadapi bahaya dari 
mahkluk halus yang suka gentayangan di malam hari 
ini. Malahan, bagi orang yang jiwanya bersih, dan tindak 
lakunya tidak "menyimpang", mahkluk halus seperti 
Peri ini takut menggodanya. Orang-orang yang jiwanya 
bersih, hatinya suci, dan ilmu kedalaman bathinnya 
sudah mencapai kesempurnaan, akan membuat panas 
bagi mahkluk halus, sehingga mereka jarang menemui 
mahkluk halus yang berani mencegatnya untuk 
menakuti atau mencelakakan. 


Hampir setengah perjalanan, akhirnya Joko Manggolo 
dan Sri Sulaksmi sampai di daerah Bilik Randu yang 
wingit ini. Mereka nampak tenang, tidak ada perasaan 
miris atau kekhawatiran lainnya. Kedua anak muda 
yang masih berhati polos ini, nampak tenang dan teguh 
jiwanya mendatangi tempat angker seperti daerah Bilik 
Randu ini. 

"Kita buat perangkap dulu, yayi Laksmi. Tolong bantu 
ikatkan tali-tali bambu ini dari sebelah sana menuju 
kemari. Sebentar hari sore, biasanya babi hutan banyak 
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yang datang ke Bilik Randu ini mengambil air dan 
mandi. Mereka kita tangkap setelah terperosok masuk 
jaringan kita ini." 
"Baik, Kangmas, aku akan ikat di sebelah sana. Kangmas 
di sebelah sini." 
Tidak berapa lama perangkap itu telah terpasang rapi. 
Mereka berdua kemudian menyingkir. Sembunyi sambil 
memperhatikan dari jauh, kalau sekiranya babi hutan itu 
datang dan masuk perangkap, rencananya akan terus 
diikat dan digiring dimasukkan gerobak yang akan 
ditarik kuda-kuda mereka. Namun sampai petang hari 
nampak belum ada tanda-tanda babi hutan itu muncul. 
Hanya beberapa rombongan kera-kera yang muncul 
bergantungan, tetapi mereka dengan lincah mengambil 
air di Bilik Randu itu tanpa melewati perangkap yang 
dipasang di atas tanah. Kera-kera itu dengan gesit 
bergantung melewati dahan-dahan pepohonan 
sehingga mereka terhindar jebakan yang dibuat Joko 
Manggolo dan Sulaksmi itu. 
"Hari hampir gelap, mengapa tidak ada séekor babi 
hutan pun yang datang ke tempat bilik itu, Kangmas," 
tanya Sulaksmi penuh keheranan. 
"Aku sendiri juga tidak mengerti, Pasti ada sebabnya. 
Aku akan mencoba berkonsentrasi untuk mencari tahu 
ada apa yang sedang terjadi di daerah ini." 


Tidak berapa lama Joko Manggolo memejamkan 
matanya dan duduk bersila sambil mulutnya berkomat 
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Kamit membaca mantra. Dengan menggunakan mata 
hatinya ia berusaha mencari tahu. la berusaha membaca 
situasi alam yang mengelilingi daerah wingit ini. Dalam 
kalbu Joko Manggolo terlintas ada bayangan seekor 
harimau besar yang sedang tiduran di bawah pohon di 
seberang lereng bukit ini. Rupanya harimau besar itu 
tepat bertengger di jalan yang biasa dilalui oleh rombongan 
babi hutan itu. Mereka tahu di jalan masuk mereka 
sedang terhalang oleh kehadiran harimau itu, sehingga 
rombongan babi hutan itu berhenti,.mereka bergerombol, 
ketakutan. Tidak ada yang berani mendekati harimau 
yang kelihatan sedang lapar berat itu. 


"Ohh, aku baru tahu yayi. Ternyata tidak jauh dari tempat 
ini ada harimau lapar sedang menunggu rombongan 
babi hutan itu. Makanya tidak ada seekor pun babihutan 
yang berani melewati jalan ini kecuali mengambil risiko 
berhadapan dengan harimau lapar itu." 
"Lalu, bagaimana sebaiknya ki 

es ya kita sekarang, Kangmas 


"Kalau kita pulang sekarang, sampai rumah sudah 
ITA rag kita pulang tanpa membawa hasil. Jadi... 

u sendiri tidak tahu harus mengambil keputusan 
bagaimana." 


"Kita bermalam di sini saja, Kangmas. Kita cari tempat 
yang aman. Siapa tahu, setelah harimau itu berlalu, babi 
hutan itu mau datang kemari. Atau paling tidak kita 
berharap, esuk pagi rombongan babi hutan itu akan 
ambil air kemari.” 
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Joko Manggolo tidak segera memberikan jawaban. Ia 
nampak berpikir, penuh pertimbangan. 

"Aku...ak...aku hanya khawatir. Kalau malam ini kita 
tidak pulang, Paman Sadri dan Bibik pasti akan gelisah, 
dikira kita menghadapi halangan berat di sini." 


“Lhooo, kan sudah jelas memang kita sekarang sedang 
ada halangan berat untuk menangkap babi hutan itu 
karena terhalang harimau itu. Jadi, apakah kita akan 
Pulang tanpa membawa hasil. Kemudian besuk kemari 
lagi. Aku rasa kita bisa hemat tenaga dengan cara kita 
bermalam di sini, dan besuk pagi kalau dapat 
menangkap babi hutan itu, langsung siangnya bisa kita 
pulang dengari membawa babi hutan itu." 


"Ya. Baiklah yayi, kita Putuskan bermalam di sini saja. 
Kita cari kayu bakar, Dan kumpulkan serabut-serabut 
itu kita gunakan untuk tempat tidur dan selimut kita." 


"Baik, Kangmas," jawab Sri Sulaksmi dan segera ia 
beranjak dari tempat duduknya melakukan pekerjaan 
seperti yang diperintahkan Joko Manggolo. 

Malamnya, mereka menyalakan kayu-kayu bakar itu 
sebagai penerangan, dan memasak, serambi untuk 
menghangatkan badan dari ganasnya udara malam 


yang dingin menyengat. Joko Manggolo dan Sri Sulaksmi 
terpaksa harus tidur di tengah hutan itu. 





Tidak berapa lama mereka mempersiapkan diri untuk 


Joko Manggolo sedang bercekerama dengan putri pamannya di tengah hutan tidur beristirahat. Mereka membuat panggung yang 
belantara. menyilang diantara dahan-dahan pepohonan 
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kemudian dilambari ijuk. Panggung itu dimaksudkan 
untuk menghindari diri dari terkaman harimau yang 
berkeliaran di malam hari, dan di sekeliling panggung 
sementara itu dibuatkan jeratan-jeratan untuk menang- 
gulangi datangnya macan kumbang yang pandai 
memanjat pohon. Apabila ada macan kumbang yang 
mau menerkam, maka jeratan itu akan tersentuh dan 
menjerat tubuh macan yang kemudian akan menggan- 
tung terikat tali-tali ijuk dan sayatan pohon bambu itu. 
Demikian juga beberapa pohon berduri lembut 
dipasang melingkari panggung mereka, tujuannya untuk 
menghindari dari sengatan ular. Ketika lidah ular yang 
menjilat-jilat itu mengenai benda runcing (duri) maka 
biasanya ular tersebut tidak akan meneruskan perjalanan- 
nya dan menghindar dari jalan yang terhalang benda 
runcing itu. 
Aoummmm tiba-tiba terdengar suara keras seperti aum 
harimau. Joko Manggolo dan SriSulaksmi kaget dibuatnya. 
Harimau besar berwarna hitam pekat telah melingkar 
tepat di bawah panggungnya. Mereka sempat 
terkesima. Tertegun sesaat. Namun lantaran kedua anak 
muda ini telah menerima gemblengan ilmu kanuragan 
dan keteguhan bathin maka mereka berusaha menye- 
suaikan diri dengan keadaan segawat apa pun. Tetap 
waspada dan bersiap menghadapi risiko apabila mereka 
harus bertarung melawan harimau besar itu. 


*Yayi Laksmi, kalau harimau itu menyerang kita. Aku 
yang akan menghadang terlebih dahulu, dan Yayi segeralah 
lari ke belakang mengambil kuda. Tinggalkan aku 
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sendirian. Selamatkan jiwa Yayi” Bisik Joko Manggolo 
kepada Sri Sulaksmi, suaranya hampir tidak terden 

agar "dak diketahui harimau itu, Tapi bau badan Ta 
manusia ita telah tercium hidung harimau yang telah 
pees persembunyian mereka. Nampak kepala 
ie ae ae menjulur-julur ke atas seperti meneliti 
Ba an keberadaan kedua manusia itu 


ame tidak mau lari, Kangmas." Suara Sri Laksmi tiba- 
tiba terdegar berbisik di telinga sebelah kanan Joko 
Manggolo. "Kita harus bertarung bersama melawan 
mail ita . ayers 
ee itu. Kalau toh kita harus mati. Kita mati 


"Stttt, jangan bandel. Sudah jalankan permintaanku 
Engkau segera berlari begitu aku bertarung dengan hari | 
nue itu. Kasihan Paman dan Bibik yang harus kehilangan 
kita berdua. Sebaiknya aku saja yang menjadi korban 

dan engkau tetap hidup bersama keluarga...". | 


a AS tidak mau Kangmas menjadi korban 
sendiri. Aku juga mampu bertarung. Kalau kita lawan 


berdua bers - i 
Sieve te ama-sama, kekuatan kita akan lebih 


"Ichhhh, anak bandet." Kata Joko Manggolo sambil 
meee hidung Sri Sulaksmi yang mancung itu. naa 
Fy an Sri Sulaksmi pun segera memukul lengan Joko 
fanggolo untuk melepaskan pijatan terhad 
hidungnya yang mancung itu. a 
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"Sakit Iho Kangmas," kata Sri Sulaksmi. Joko Manggolo 
hanya melirik sambil tersenyum-senyum, diam-diam 
mengagumi keteguhan hati adik sepupunya itu. 


Sementara di bawah, harimau itu sudah mengerang- 
erang memperlihatkan kebuasannya nampaknya ingin 
memangsa kedua manusia yang telah mengganggu 
indera penciumannya itu. Joko Manggolo kemudian 
bersikap sempuma, bersemedi, membaca mantra-mantra 
sebagai yang pernah diterima dari ajaran eyang gurunya 
Warok Wirodigdi almarhum dulu. Dalam benak Joko 
Manggolo, tiba-tiba muncul gambaran, harimau besar 
itu menyerupai bayangan manusia laki-laki yang 
bertubuh besar, berewokan dan nampak perkasa. 
"Yayi, Laksmi," bisik Joko Manggolo "Harimau itu 
bukan sembarang harimau. Ia itu harimau jadian. Oleh 
karena itu, kalau ia benar manusia maka ia akan mampu 
memanjat pohon kita ini. Bersiaplah." 
Belum habis ucapan Joko Manggolo itu berhenti. Benar 
juga harimau besar itu tiba-tiba mendekati pohon dan 
dengan cekatan mampu memanjat pohon-pohon itu. 
Jeratan-jeratan yang dipasang Joko Manggolo untuk 
menjaring sejenis macan kumbang, tidak berhasil men- 
jerat harimau besar itu. Jeratan itu dikoyaknya. Tidak 
berapa lama harimau itu sudah berada di atas pohon 
siap menerkam Joko Manggolo dan Sri Sulaksmi. 


"Segera meluncur ke bawah dengan tali, Yayi Laksmi." 
Teriak Joko Manggolo kepada adik sepupunya itu. 
Seketika itu juga Sri Sulaksmi sudah berada di bawah, 
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sedangkan Joko Manggolo bersiap memberikan 
perlawanan dengan langsung membuka jurus 
kekuatan pertama, jurus Kedap Angin seperti yang pernah 

jarkan oleh Eyang Guru Warok Suroyudho. la segera 
melafal mantara. Menyilangkan tangan kanan ke atas 
tarik kekuatan pusaran bulan, himpun dalam kepalan, 
dan melemparkan kekuatan itu tepat ke muka harimau 
besar itu. Terlihat percikan sinar menyerupai sinar bulan 
yang memancar terang mengenai kepala harimau besar 
GR Namun rupanya harimau jadian itu mempunyai 
jurus penangkal juga, sehingga percikan sinar itu meru- 
pakan benturan dua kekuatan yang ditahan oleh 
kekuatan ajian harimau jadian itu. 


Melihat gelagat yang kurang beres, ternyata ajian Kedap 
Angin yang dilemparkan dapat dipatahkan oleh ajian 
yang dipunyai harimau jadian itu, maka Joko Manggolo 
segera melompat ke bawah. Tepat berdiri di atas tanah. 
la baru ingat ketika ia diajarkan oleh Eyang Guru Warok 
Suroyudho tempo hari terjadi di atas tanah. Maka ia 
segera memasang ajian tingkatan kedua. Melafal 
mantara kedua. Mengeluarkan jurus Gerah Congkrah. 
Joko Manggolo segera menjulurkan tangan ke atas. 
Menarik kekuatan angin topan, kemudian menahan 

beberapa saat dalam kepalan, kemudian siap dilem- 

parkan ke kepala harimau itu. Terdengar suara berdesir 

keras Blusssss. Rupanya harimau itu dengan cekatan 

telah meloncat ke bawah dan terhindar dari serangan 

dahsyat leke Manggoio itu, serangannya hanya 
mengenai daun-daun pohon itu hi 
seperti tertimpa pl iii iat 
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Kini harimau besar itu telah berhadapan dengan Joko 
Manggolo dan Sri Sulaksmi. Kedua anak muda itu telah 
mencabut ntotek masing-masing. 


"Yayi, hati-hati terhadap cakaran kuku, terkaman, dan 
taringnya." 

"Siap, Kangmas," jawab Sri Sulaksmi nampak tidak gentar 
menghadapi harimau besar yang siap menerkam 
mereka berdua itu. 


Tidak berapa lama harimau itu telah meloncat menyerang 
mereka berdua. Joko Manggolo berusaha menghindar 
cepat ke sisi kiri, sambil membuka serangan tendangan 
samping diarahkan ke perut kanan harimau, sayang 
tendangan Joko Manggolo tidak mengenai sasaran. 
Malahan, ketika Joko Manggolo menghindar yang ada 
di belakangnya Sri Sulaksmi yang tidak dapat melihat 
datangnya serangan harimau itu terhalang pandangannya 
tubuh Joko Manggolo. Sri Sulaksmi sempat menyabet- 
kan senjata tajam motek itu diarahkan tepat pada kepala 
harimau itu, tetapi rupanya serangan motek itu dengan 
cekatan dapat dihindarkan oleh harimau itu dengan 
hanya memalingkan kepalanya menggeser beberapa 
jarak ke sisi samping kiri. Kini tubuh Sri Sulaksmi 
terjatuh terkapar dalam terkaman harimau itu. Tapi 
sungguh aneh, harimau itu tidak mengeluarkan kuku- 
kuku tajamnya yang semestinya dapat melukai tubuh 
Sri Sulaksmi, bahkan harimau itu seperti memberi 
kesempatan agar Sri Sulaksmi bangkit kembali 
memasang kuda-kudanya. 
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Joko Manggolo juga tidak habis pikir, ketika ia menge- 
tahui Sri Sulaksmi diterkam harimau itu, harapannya 
sudah tipis, tak mungkin Sulaksmi akan bisa selamat. 
Maka ia segera membuka serangannya akan menerjang 
kearah perut harimau itu untuk mengalihkan perhatiannya 
agar tidak memangsa Sri Sulaksmi. Terjangan Joko 
Manggoio itu, dengan mudah dihindari oleh harimau 
itu. Walaupun Joko Manggolo terus menyerang dengan 
mengerahkan beberapa jurus andalannya tetapi 
memang nampaknya ilmu harimau itu bukan tandingan- 
nya. Terjadilah pergulatan seru. Namun sudah begitu 
lama, Joko Manggolo.mulai merasakan adanya keanehan 
bertarung melawan harimau ini. Sepertinya, ia sedang 
diajari berbagai ilmu kanuragan baru oleh harimau ini. 

la makin memperoleh tambahan ilmu baru, dan seakan- 

akan kekuatan tenaga dalamnya bertambah. Sementara 

itu, Sri Sulaksmi seperti terkesima melihat kejadian itu, 

ia malahan ikut menggerakkan tubuhnya mengikuti 
irama gerakan jurus-jurus harimau itu sebagaimana 
yang diperagakan untuk melawan Joko Manggolo itu. 


"Kalian adalah anak-anak muda yang berbakat. Sayang 
kalian tidak berkesempatan mendapatkan bimbingan 
Buru yang baik," tiba-tiba terdengar suara berat seorang 
laki-laki yang menunjukkan penuh kewibawaan. Joko 
Manggolo dan Sri Sulaksmi kebingungan, saling 
pandang. Dari mana datangnya suara tadi. 


"Jangan takut anak-anakku. Perkenalkan namaku 
Wulunggeni. Orang-orang kampungku memanggilku 
Warok Wulunggeni. Aku yang menjadi harimau jadian 
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ini. Aku akan menguji kemampuan kalian. Teruskan 
pertahananmu anak muda, engkau akan mendapatkan 
pelajaran yang berharga untuk bekal hidupmu kelak," 
suara harimau itu lebih jelas lagi. Ternyata harimau 
jadian itu jelmaan dari Warok Wulunggeni yang sedang 
melakukan penjelajahan keilmuannya. Dilakukan sejak 
dulu ketika ia menguasai ilmu itu dari perguruan 
Lodaya di Blitar Selatan. Untuk tujuan mengamalkan 
ilmu kanuragan itu demi mewujudkan ketenteraman di 
daerah Ponorogo yang "panas" ini. 


"Sendika guru," jawab Joko Manggolo kelihatan makin 
bersemangat mengikuti gerakan jurus-jurus harimau 
garang itu ketika ia mengetahui harimau jadian ini 
bertujuan baik untuk memberikan peningkatan pelajaran 
ilmu kanuragannya. 

"Aku sejak tadi siang terus mengamati gerakkan kalian. 
Aku juga mempunyai kebiasaan berkelana dan menambah 
ilmu. Ketika aku lihat kalian berdua, nampaknya kalian 
anak-anak muda yang bersemangat tinggi dan memiliki 
keberarian menantang mara bahaya. Maka aku tetapkan 
kalian untuk menerima beberapa tambahan pengeta- 
huan ilmu kanuragan yang nantinya dapat kalian 
sempurnakan sendiri." 

"Terima kasih, guru, atas segala kebaikannya," jawab 
Joko Manggolo dan Sri Sulaksmi hampir berbarengan 
serambi mereka terus bergerak mengikuti gerakan hari- 
mau jadian itu pada tahapan jurus-jurus yang lebih 
tinggi lagi. 
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"Nah, besuk pagi kalian tentu-akan menangkap babi 
hutan. Coba terapkan jurus-jurus dan ajian yang aku 
ajarkan ini. untuk menundukkan babi hutan itu. Kini 
perkenankaniah aku pergi meninggalkan kalian. Dua 
buah buku pelajaran kanuragan aku tinggalkan untuk 
kalian pelajari. Carilah di balik batu besar di bilik air 
kucur sana itu." 

"Terima kasih, guru" jawab Joko-Manggolo dan Sri 
Sulaksmi berbarengan sambil menyembah. Tapi ketika 
kedua muka anak muda itu menengadah kembali, harimau 
besar itu sudah tidak kelihatan lagi. Begitu cepat dan 
ringannya gerakan harimau jadian itu seperti tidak ada 
suara dan tidak terlihat gerakannya. 

"Bagaimana wujud dan rupa yang sebenarnya orang 
yang jadi harimau jadian bernama Wulunggeni itu tadi 
ya, Kangmas," kata Sri Sulaksmi kemudian. 

"Kita tidak perlu mengetahui sekarang. Nanti pada saatnya 
yang tepat orang itu pasti akan bersama kita kembali dan 
mewujudkan bentuk wadah manusia yang aslinya. Kini 
bagi kita yang penting menerapkan ilmu-iimunya yang 
telah ditinggalkan kepada kita tadi, dan memperdalamnya 
melalui buku-buku yang diberikan kepada kita itu." 
"Ya, Kangmas." 


Malam itu kedua anak muda itu tidak bisa tidur. Mereka 
sedang asyik mempelajari buku-buku pemberian Warok 
Wulunggeni si harimau jadian itu. Beberapa kali mereka 
terlihat berlatih tarungan menerapkan jurus-jurus yang 
baru saja dikuasainya. 
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Pagi hari ketika matahari mulai melihatkan bayangan 
sinamya di ufuk timur, kedua anak muda itu baru terlihat 
bangun dari ketiduran duduk di atas batu padas. 
Mereka mungkin terlalu lelah sehingga sempat tertidur 
beberapa saat, dan baru terbangun setelah terdengar 
ayam alas jantan berkokok bersautan di tengah hutan 
lebat ini. 


"Kangmas, kangmas, lihatlah. Itu banyak babi hutan 
yang sedang berkubang di kucur Bilik Randu," kata Sri 
Sulaksmi membangunkan Joko Manggolo yang tertidur 
di sebelahnya. 


"Hah, apa. Babi hutan." 

"Benar, Kangmas." 

"Mari. Kita coba menggunakan jurus-jurus perangkap 
yang baru kita pelajari dari guru Wulunggeni tadi 
malam." 


Kedua anak muda itu segera memasang kuda-kuda dari 
arah yang berlawanan. Mereka dengan cekatan 
melakukan gerakan-gerakan seperti harimau meng- 
hardik gerombolan babi hutan yang kemudian digiring 
menuju perangkap yang telah dipasang. Beberapa babi 
hutan telah masuk perangkap, lama kelamaan makin 
banyak yang terjerumus dalam perangkap yang di- 
pasang Joko Mangolo kemarin sore itu. 


"Wah hampir semua masuk perangkap, Kangmas." Teriak 
Sri Sulaksmi kegiran 
"Coba hitung ada berapa banyak," kata Joko Manggolo. 
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"Tiga puluh tujuh, Kangmas." | 


"Sebaiknya, yang perempuan bunting dan yang masih 
anak-anak kita lepaskan lagi. Dan pejantannya kita lepas 
dua saja biar nanti mereka terus berkembang biak dan 
lain hari kalau sudah beranak dan besar-besar kita 
tangkap lagi." 


"Kenapa pejantannya dua yang dilepas. Apa nanti tidak 
beradi: berebut betinanya. Sebaiknya, satu' saja yang 
dilepas." 


"Kasihan kalau hanya satu pejantan harus melayani banyak 
betina. Biarlah mereka berbagi rasa dengan teman yang 
lainnya." 

"Husss, Kangmas Manggolo cabul. Masak pakai mem- 
bagi rasa segala". 

"Ya, maksud saya, ia itu kalau laki-laki sendiri di tengah 
banyak betina yang bunting kan tidak enak. Jadi kita 
carikan teman satu lagi laki-laki biar mereka dapat 
bergantian mengurus betina- betinanya. Begitu kan 
baik.” 

"Iya, perempuan harus menurut sama laki-laki." 


"Lho bukan begitu yayi Laksmi, ini untuk kebaikan 
perkembangan pembiakan anak-anak babi hutan di 
daerah sini. Kita harus memikirkan agar mereka dapat 
kawin dan beranak, kemudian kita ambil." 


"Terserah Kangmas saja." 
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"Ya. Kita ikat sekarang yang akan kita bawa dan naikkan 
ke atas gerobak. Yang betina bunting, anak-anaknya, 
dan dua pejantan kita lepas." 
"Baik, Kangmas." 
Nampak kedua anak muda itu bekerja dengan cekatan. 
Sebentar saja gerombolan babi hutan itu sudah naik ke 
atas gerobak dan kemudian ditarik kedua kuda mereka 
dibawa pulang ke Dukuh Badegan. Paman Sadri dan 
Bibik Sadri bersuka cita ketika melihat kedatangan 
mereka berdua dengan selamat. Walaupun selama 
semalam mereka tidak bisa tidur menanti kedatangan 
kedua keponakannya itu. Joko Manggolo kemudian 
menceriterakan pengalamannya semalam bertemu dengan 
harimau jadian itu. 
"Angger Manggolo. Beruntung kamu dapat bertemu 
dengan harimau jadian yang bisa menolongmu.mengajari 
ilmu harimau itu. Harimau itu adalah penjaga hutan. 
Raja hutan. Kalau memang engkau telah diwarisi ilmu 
raja hutan itu. Kamu nantinya juga akan menjadi raja 
hutan. Berarti engkau dapat menaklukkan binatang- 
binatang penghuni hutan. Dan semakin banyak 
binatang hutan yang dapat engkau tangkap dengan 
iimu harimaumu itu nanti. Kita akan menjadi penguasa 
hutan. Nanti kalian akan menguasai hutan-hutan lebat 
dengan segala penghuninya itu. Hanya saja. Pesan 
Paman, mempelajari dengan benar ilmu kanuragan 
jurus-jurus harimau itu tujuan utamanya adalah untuk 
menjaga keamanan dukuh kita ini dari serangan lawan. 
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Selain musuh dari binatang hutan. Kita masih ingat, 
kematian Eyang Tondo dan pusaka peninggalan kerajaan 
Wengker itu yang harus tetap kita jaga. Sebab, pasti akan 
mengundang musuh itu datang kemari lagi. Untuk itu 
aku mengharapkan engkau angger Manggolo 
perdalamlah ilmu harimau itu bersama Laksmi agar 
ketika engkau sedang tidak ada di padukuhan, Sulaksmi 
masih bisa mengganti peranmu sebagai penakluk hutan." 


"Mudah-mudahan Manggolo segera mampu menguasai 
jurus-jurus harimau itu bersama yayi Laksmi, Paman. 
Selain guru Wulunggeni telah memberikan buku-buku 
petunjuk, semalam kami juga telah diajari dasar-dasar 
jurusnya, jadi tinggal pengembangannya," kata Joko 
Manggolo memperlihatkan akan kesungguhan untuk 
menegakkan keilmuan harimau itu. 


"Bagus itu, Angger Manggolo. Aku sangat bangga 
kepadmu. Dan jangan lupa, setelah engkau menguasai 
ilmu harimau itu, ajarkan pula kepada penduduk kita di 
Dukuh Badegan ini agar mereka ikut pula meningkat 
ketinggian ilmu kanuragannya untuk membela 
keamanan padukuhan ini." 


"Sendika, Paman. Manggolo bersedia menjadi lelabuhing 
ikut menjaga ketenteraman padukuhan Badegan ini, 
Paman." 


"Sekarang beristirahatlah, Angger Manggolo. Dan minta 
makan yang enak kepada Bibikmu itu di dapur." 


"Terima kasih, Paman." 
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Keluarga Paman Sadri merasa amat berapkarcite 
sepulangnya dengan selamat Joko Manggolo dan Sri 
Sulaksmi dari bepergian berburunya kali ini terlihatsangat 
bahagia. Selain memperoleh banyak ternak buruan di 
hutan, Joko Manggolo dan Sri Sulaksmi nampak makin 
terlihat meningkat kemampuannya dalam penguasaan 
ilmu kanuragannya. 


ETA 





MEMPERDALAM ILMU 


AMPIR tiap malam Joko Manggolo bermimpi 
ities mae. yang pernah memberikan 
pengalaman misterius, ketika pada waktu itu hilang di 
tengah hutan yang kemudian diselamatkan oleh seorang 
kakek berjanggut lebat itu. la seakan-akan mendapat 
petunjuk suatu ilmu aneh dalam mimpinya. Setelah akhir- 
akhir, Joko Manggolo mulai dapat membaca kitab-kitab 
peninggalan Eyang Tondo itu, barulah ia mengerti, 
petunjuk-petunjuk yang tiap kali diterimanya dari 
kakek tua dalam mimpi itu ternyata pelajaran ilmu 
kanuragan dan ilmu kebatinan sebagaimana yang 
diajarkan dalam kitab itu. Lantaran itu ia terlihat paling 
maju di antara para penduduk lain yang sama-sama 
mempelajari kitab-kitab itu. Melihat perkembangan pesat 
yang terjadi pada diri Joko Manggolo, maka oleh Paman 
Sadri melalui musyawarah warga kampung menetapkan 
Joko Manggolo sebagai pelatih utama yang membantu 
memberikan latihan kepada warga yang sedang 


61 


menekuni latihan ilmu kanuragan dan ilmu kebatinan 
itu. 


Suatu malam, Joko Manggolo bermimpi lagi bertemu 
dengan bayangan orang tua yang pernah ditemuinya di 
hutan yang membawanya ia keluar hutan atas petunjuk 
yang diberikan orang tua itu. Orang tua itu kini menyuruh 
Joko Manggolo untuk pergi ke tepi hutan di dekat air 
kucur yang berbatu-batu besar itu. 


"Manggolo sudah saatnya engkau memperdalam ilmu 
kanuraganmu itu dengan tambahan aji-aji kesaktian, 
dan penyempurnaan kekuatan bathin. Sekarang bangun- 
lah dan pergilah sesuai petunjukku, aku akan ajarkan 
engkau berbagai ilmu yang akan meningkatkan kemam- 
puanmu," begitu petuah yang diterima dalam mimpinya. 
Joko Manggolo yang masih tertidur pulas itu sesaat ter- 
bangun. Wajahnya menjadi keras. Keringatnya mengalir 
deras hingga membasahi tubuhnya yang kekar itu. 
"Apakah aku bermimpi, atau suatu pertanda ajaib akan 
datangnya guru sakti yang ingin mengangkatku jadi 
muridnya," pikirnya dalam benaknya. 

Dalam keraguan, dan berpikir dalam-dalam, akhirnya 


Joko Manggolo memutuskan untuk mengikuti petunjuk 
dalam mimpinya itu. Siapa tahu petunjuk dalam mimpi 
itu ada benarnya. 


"Aku akan coba mendatangi tempat itu. Kalah cacak 
menang cacak, aku lebih baik pergi ke tempat itu," begitu 
pikir Joko Manggolo. | 
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Setelah berganti pakaian laga yang serba hitam, hanya 
kolornya yang berwarna putih bersih. Ia bergegas 
berangkat mencari tempat seperti yang ditunjukkan 
dalam mimpinya itu, Sebilah pedang pendek yang oleh 
penduduk Ponorogo biasa diberi nama motek diselipkan 
di pinggangnya. Ia pergi tanpa memberitahu siapa pun 
juga, termasuk orang serumah. Pintu tidurnya sengaja 
di kunci dari dalam agar tidak ketahuan ia pergi. 
Kemudian ia pergi melompati jendela rumahnya 
dimana ia tinggal bersama keluarga Paman Sadri yang 
telah mengangkatnya sebagai anak itu. 


Setelah beberapa lamaia menelusuri tepi hutan lebat itu, 
sampailah pada suatu tempat persis sama seperti yang 
terlihat dalam mimpinya itu. Ia berhenti dan menoleh ke 
kiri kanan. Tidak ada seorang pun. Ia kemudian duduk 
di atas gundukan tanah keras itu, sambil bersikap 
waspada. Tidak berapa lama seperti ada alunan suara 
halus yang datang dari tempat jauh dan lambat-lambat 
makin dekat "Cah angon, cah angon...", suara yang amat 
dikenalnya ketika malam itu ia tersasar di hutan. Joko 
Manggolo segera berdiri mempersiapkan diri sambil 
tangan kanannya memegangi motek yang menjadi senjata 
andalannya untuk bertarung. 


Dari bayang-bayang sinar rembulan yang redup itu lamat- 
lamat dapat dilihat sosok tubuh seorang tua yang ber- 
jubah abu-abu itu, dan makin dekat terasa menyengat 
bau bulu domba yang pernah ia kenal beberapa bulan 
yang lalu. 
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"Angger Manggolo. Jangan takut, dan tenangkan 
batinmu. Engkau anak muda yang penuh harapan. Aku 
memilihmu untuk datang kemari lantaran engkau 
sudah lama aku kenal. Engkau memiliki bakat untuk 
menguasai ilmu kanuragan dan ketinggian bathin. 
Apakah engkau bersedia untuk aku angkat sebagai 
muridku," ujar seorang tua itu yang makin mendekat itu. 


"Kanjeng Guru, kalau memang Kanjeng Guru ingin 
menurunkan kebaikan kepada hamba, tidak ragu lagi 
hamba bersedia mengikuti jejak Kanjeng Guru seperti 
tempo hari Kanjeng Guru pernah menolong hamba 
dalam kesesatan di hutan," jawab Joko Manggolo 
mantab. 


"Ha...ha...ha...ha, memang engkau anak cerdik, Angger 
Manggolo. Engkau mengerti tanda-tanda gelombang 
alam dan jiwamu memiliki kepekaan untuk menangkap 
getaran energi yang ada dalam lintasan alam ini. Sudah 
aku duga engkau memiliki daya lebih yang bisa dikem- 
bangkan, Angger Manggolo.” 

"Sembah bakti Kanjeng Guru." 


"Sebenarnya, saat sekarang aku sedang sangat prihatin. 
Memprihatinkan kehidupan para warok yang mulai 
mundur kekuatan bathinnya. Banyak orang yang 
bergelar warok, tetapi kelakuannya sudah tidak sejalan 
lagi dengan jati diri seorang warok sejati. Aku baru 
melihat, Warok Wirodigdo, dan Warok Tondo, 
keduanya sudah almarhum. Kedua orang itu, adalah 
sosok warok sejati. Memegang keilmuan kanuragan 
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dengan baik. Bertabiat lurus hati. Sebaliknya, para 
warok yang tidak bener, antara Jain Warok Surodilogo 
almarhum, Warok Singobeboyo, Warok Tanggorwereng, 
Warok Bledeg Ampar, Warok Sawung Guntur, dan lainnya, 
aku anggap sudah bukan warok lagi. Mereka hanyalah 
warokan bayangan, atau Wereg. Maunya pengin jadi 
jagoan, tetapi tidak mencari hakikat kehidupan ini pada 
yang hakikinya. Mereka suka perempuan, makan enak, 
dan kurang prihatin. Kalau sudah demikian itu 
namanya bukan warok tapi wareg. Maunya pengin 
kenyang perutnya." 

"Lalu, di antara para warok yang masih hidup, siapa lagi 
warok yang masih bisa diandalkan, Eyang Guru," tanya 
Joko Manggolo. 


"Beruntung kamu, Angger Manggolo. Kamu baru saja 
kenal satu lagi warok sakti yang berilmu tinggi, ia itu 
bernama Warok Wulunggeni yang pernah memberimu 
pelajaran mengenai dasar-dasar ilmu harimau. Warok 
yang satu ini banyak berkeliling kesana-kemari. Hampir 
tiap malam ia itu keluar rumah keluyuran untuk 
mencari tahu warta keadaan sekeliling daerah 
Ponorogo ini. Biasanya ia mengubah wujud dirinya 
menjadi harimau loreng bertubuh besar agar ia dapat 
pergi dengan cepat ke banyak tempat. Mendengarkan 
pembicaraan orang dimana-mana sehingga 'ia selalu 
menguasai medan, tidak ketinggalan berita terakhir 
perkembangan situasi. Ia sebenarnya termasuk warok an- 
dalan, hanya sayang, ia sedang marah dengan penguasa 
kadipaten. la memendam dendam, dan ingin balas dendam. 
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Ia itu. warok berpolitik. Menggalang kekuatan untuk 
menghadapi kekuatan penguasa kadipaten. Tetapi 
selama ini ia belum bertindak langsung. Nah, hanya 
sayang si Warok Wulunggeni ini memendam dendam 
kusumat itu. Menurut pendapatnya, apa yang ia 
lakukan itu bukan dendam, bukan kejahatan, tetapi itu 
soal permainan politik. Jadi wajar-wajar saja kalau tiap 
orang berkehendak ingin mengubah keadaan, termasuk 
ingin melakukan perubahan perimbangan kekuasaan di 
daerah kadipaten Ponorogo ini." 


"Ohhh, demikian, Eyang Guru." 


"Ya. Begitu menurut pandangan hidup Warok Wulung- 
geni itu. Nah, Manggolo. Kamu sebenarnya belum saatnya 
berpikir sejauh itu, belum waktunya kamu menandingi 
permainan para warok senior itu, Kini kamu harus mem- 
persiapkan diri untuk bekaimu dihari-hari esuk. Karena 
permainanmu itu baru di hari esuk itu nanti. Tanamkan 
cita-citamu itu. Pegang amanah Warok Wirodigdo. 
Kamu harus menjadi warok sejati. Menjauhi sifat yang 
tidak, terpuji, maling(mencuri), main (berjudi), madon 
(main perempuan), madat (menghisap. candu, ganja), 
minum (suka minum arak, mabuk- mabukan). Para 
sesepuh memberi nama pelajaran itu Mo limo. Jumlah 
aturannya lima itu yang harus dijauhi agar selamat 
hidupmu di dunia dan nanti menghadap Yang Maha 
Tunggal." 


"Hamba akan senantiasa mengikuti segala nasehat 
Eyang Guru," jawab Joko Manggolo nampak takjim. 
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"Dengar, Manggolo. Warok sejati harus mempunyai 
sifat-sifat kebaikan. Warok sejati berusaha untuk tidak 
mempunyai musuh. Tidak mencari musuh, dan menghin- 
dar dari orang yang memusuhi. Namun, warok sejati 
bisa mempunyai lawan, dan senantiasa siap meng- 
hadapi lawan, kapan pun datangnya. Ia harus bersiap 
setiap saat menghadapi lawan." 


"Apakah ada bedanya antara pengertian. musuh dan 
lawan itu, Eyang Guru." 


"Ada. Musuh itu bersifat luapan hati orang yang sedang 
kesal dan dipendam lama. Emosional. Bisa men- 
datangkan kebencian, amarah, keculasan, kecurangan, 
dan sifat buruk lainnya. Baginya, asal saja dapat 
mencelakakan musuhnya, ia akan merasa puas, 
sehingga sering orang lupa tujuan membenarkan 
segala cara. Walaupun untuk tujuan mencelakakan 
musuhnya. Nah, sebaliknya. Lain sama sekali dengan 
pengertian mengenai lawan. Artinya, seorang warok 
sejati harus selalu bersiap berlaga menghadapi lawan 
untuk membela diri dari segala serangan yang datang 
sewaktu-waktu. Baik itu serangan dari musuh maupun 
sahabat yang kalap kemudian berubah tabiat 
memusuhinya. Oleh karena itu, warok sejati 
harus menjaga dirinya tetap tenang. Mempunyai 
keseimbangan jiwa. Tidak grusa-grusu, tidak mudah marah, 
tetapi harus bersikap jernih menghadapi keadaan yang 
bagaimana pun buruknya, Ja harus memiliki keluwesan 
dalam pembawaan, segera menyesuaikan diri terhadap 
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setiap perubahan keadaan. Seperti halnya ketika ia 
harus menghadapi lawan yang begitu kaya gerakan, 
maka warok sejati harus mampu membaca tiap perubahan 
gerak yang sekecil apa pun, dan segera menyesuaikan 
diri untuk memberikan perlawanan yang setimpal. Nah, 
sekarang engkau tentu sudah paham membedakan, 
pengertian musuh dan lawan itu, Angger Manggolo." 


"Sudah mengerti, Eyang Guru. Terima kasih." 


"Kalau engkau sekarang sudah mengenal apa itu yang 
dinamakan ilmu harimau. Antara lain ilmu yang pernah 
diajarkan oleh Warok Wulunggeni ketika kamu -ber- 
malam di hutan jati itu, jadikanlah tambahan kemam- 
puanmu untuk menguasai ilmu harimau itu agar dapat 
menambah perbendaharaan ilmumu. Ilmu yang ber- 
guna untuk menaklukan hutan. Tetapi sebenarnya, ilmu 
harimau yang dibawa Warok Wulunggeni dari bergu- 
runya di Pedepokan Lodaya Blitar selatan itu, di daerah 
Ponorogo sini juga ada banyak. Aku termasuk yangjuga 
menguasai ilmu itu. Akan tetapi, memang Warok 
Wulunggeni orangnya memiliki sifat ingin tahu, ingin 
belajar terus, seorang penggemar menuntut ilmu, maka 
ia sering berkelana kemana-mana untuk tujuan mem- 
pelajari ilmu macam-macam, bahkan belajar kepada 
bangsa Cina pun ia lakukan. Itulah kehebatan warok 
yang satu ini. Seandainya Warok Surodilogo masih 
hidup, dan tidak mati ditangan Warok Bledeg Ampar, 
ilmu kadigdayan Warok Wulunggeni yang sekarang ia 
kuasai itu telah jauh melebihi ilmunya Warok 
Surodilogo. Tapi, yah memang perjalanan sudah 
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demikian adanya. Satu-satunya orang yang kini bisa 
menandingi ilmu kadigdayan Warok Wulunggeni 
antara lain Patih Brojosento, dan Warok Sawung Guntur, 
lantaran kedua tokoh di penguasa kadipaten ini selain 
telah menguasai ilmu kanuragan tinggi di Ponorogo ini, 
mereka itu juga mendapatkan gemblengan keperwiraan, 
ilmu-ilmu perang dari para senopati perang di Mojopahit. 
Demikian ini aku sampaikan kepadamu, Angger Manggolo, 
agar engkau mengetahui keadaan dunia pergolakan 
keilmuan para warok di daerah Ponorogo ini, Angger." 


"Matur nuwun, Eyang Guru, atas segala petunjuk yang 
diberikan." 

"Nah, satu hal lagi, Angger Manggolo," lanjut Eyang 
Guru, "Khusus mengenai ilmu harimau yang dikuasai 
Warok Wulunggeni itu, kita di Ponorogo ini mengenal 
istilah ilmu macan. Istilah harimau dan macan itu untuk 
membedakan asal usul keilmuannya. Harimau sering 
digunakan oleh perguruan Lodaya dari Blitar itu, 
sedangkan kita di Ponorogo ini lebih suka menggu- 
nakan istilah ilmu macan. Ilmu macan itu kelihatan di 
depan buas, tetapi sebenarnya di belakangnya kucing. 
Tujuannya untuk mengelabui lawan. Artinya kalau 
melihat orang yang sok pamer kekuatan, kepandaiannya, 
itu ilmunya hanya sebatas yang dipamerkan itu. Kelihatan 
seperti macan padahal di belakangnya itu, ia hanya 
berkemampuan seperti seekor kucing. Apakah itu 
maknanya, Angger Manggolo. Ilmu harimau itu tidak 
boleh untuk sembarangan. Ada ajaran yang mengatakan 
ucapanmu adalah harimaumu. Artinya kalau engkau 
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menggunakan tutur kata yang sembrono, maka itu akan 
sama artinya membuka jeratan bagi dirimu. Engkau 
akan diterkam oleh harimau, dan membawa celaka bagi 
dirimu. Paham, apa yang aku maksud ini, Angger Manggolo.” 


"Paham, Eyang Guru." 


"Nah, bagi seorang warok sejati yang penampilan 
fisiknya memang sudah seperti apa adanya sejak dari 
sononya, tetapi mereka biasanya mempunyai budi pek- 
erti yang halus. Menunjukkan kedalaman ilmu yang 
dimilikinya. Oleh karena itu, apabila kelak engkau ber- 
gelar warok, engkau harus berperilaku tidak sembronoan. 
Begitulah kira-kira yang perlu engkau camkan, Angger 
Manggolo." 


"Hamba akan senantiasa menjunjung nasehat-nasehat 
Eyang Guru," kata Joko Manggolo takjim. 


"Baiklah sekarang, aku akan sampaikan sedikit lagi 
beberapa pesan. Sebelum aku mulai menuntunmu, 
perlu aku tegaskan kepada engkau Angger Manggolo. 
Pada hari-harimu mendatang, engkau akan banyak 
mengalami goncangan. Banyak tantangan yang akan 
menimpamu. Keributan yang tiada henti-hentinya, dan 
engkau sangat diharapkan oleh banyak pihak untuk 
merantasi semua keangkaramurkaan itu. Oleh karena itu, 
malam iri engkau harus benar-benar mencurahkan 
segala upaya dayamu. Bila engkau gagal menguasai 
ilmu-ilmu yang akan aku turunkan kepadamu ini, 
engkau akan banyak mengalami kesulitan hidup di 
kemudian hari. Banyak bahaya yang akan mengancam 
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jiwamu. Dan engkau harus mengabdi kepada kebenaran, 
jangan sewenang-wenang dan pamer kepandaian." 
"Sembah Kanjeng Guru, hamba bersumpah untuk 
menjunjung kebaikan dan kebenaran di atas segala- 
galanya." 


"Bagus. Tepatilah sumpah janjimu itu, Angger Mangpolo. 
Dan pertama kali aku akan ajarkan kamu bagaimana 
memulai memahami olah kanuragaan itu. Pertama 
berlatihlah untuk senantiasa menata kata hatimu, tidak 
mudah goyah oleh berbagai situasi yang terus berubah. 
Engkau harus mampu menyalurkan daya keseimbangan 
dalam diri bathin dan ragamu. Iri akan berguna sebagai 
langkah paling permulaan untuk memperteguh keyakinan 
pada kemampuan yang ada pada dirimu. Dan untuk 
memantabkan ini bacalah mantra yang akan aku berikan 
ini." 
Eyang guru itu menyerahkan secarik daun lontar yang 
bertuliskan huruf Jawa kuno berisi mantra-mantra. 
"Coba ulangan sampai seratus kali." 
"Hamba laksanakan, Eyang Guru." 
"Bagaimana, apakah engkau merasakan ada sesuatu 
yang mengalir dalam tubuh dan jiwamu." 
"Sembah Kanjeng Guru, benar adanya, semacam 
kekuatan yang memperteguh diri hamba dari dalam 
sanubari hamba, Eyang Guru." 
"Bagus, kiri mulailah latihan kanuragan. Mulailah dari 
pemanasan fisik agar seluruh persendianmu lentur dan 
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mudah digerakkan. Selanjutnya lakukan latihan perna- 
fasan. Mulailah dari jurus dasar pertama sampai terakhir. 
Kini lakukanlah kembangan. Peragakan gerak-gerak 
tipuan. Cengkeraman, terjangan, liukan menghindar, 
pukulan lurus, pukulan berantai. Gunakan gerakan 
menghindar dari serangan, berikan tangkisan, sabetan, 
sapuan, guntingan, dan tangkapan kuncian. Dan semen- 
tara itu cukup." 


Dalam beberapa waktu yang begitu singkat Joko Manggolo 
telah merasa mampu melakukan berbagai hal yang 
ditunjukkan oleh gurunya itu. 


"Joko Manggolo, coba julurkan tanganmu ke depan dan 
berkonsentrasilah. Aku akan melakukan pemindahan 
tenaga dalam pada dirimu." 


Dalam beberapa saat tubuh Joko Manggolo terasa makin 
ringan, seakan-akan terbawa terbang ke angkasa. 
Tubuhnya terasa makin berbobot berisi semacam 
kekuatan dahsyat yang mengalir secepat aliran darah ke 
sekujur tubuh. 


"Joko Manggolo, kini dalam tubuhmu telah mengalir 
kekuatan dahsyat yang dapat engkau gunakan sewaktu- 
waktu dengan menggunakan tingkatan bacaan mantra- 
mantra seperti ini, hafalkan dan nanti engkau praktekkan." 
"Coba gunakan kekuatan pertama, dan melafal mantara 
itu. Silangkan tangan kanan ke atas, tarik kekuatan 
pusaran bulan, himpunlah dalam kepalan, dan 
lemparkan kepada gundugan batu besar itu." Ketika 


72 


Babel dn KAN 





Joko Manggolo sedang diajari timu karsuragan dan tenaga dalam oleh seorang 
guru yang berjanggut panjang. 





daya dahsyat yang dihimpun dalam kepalan tangan 
Joko Manggolo itu dilepas, terlihat percikan sinar 
menyerupai sinar bulan yang memancar terang 
mengenai batu itu. 
"Tingkatan kedua. Baca mantara kedua. Julurkan tangan 
ke atas. Tarik kekuatan angin topan, dan tahanlah dalam 
kepalan, lemparkan ke atas daun-daun pohon itu," 
kemudian terdengar suara berdesir keras Blussses dan 
daun-daun pohon itu bergoyang keras seperti tertimpa 
angin keras. 
"Angger Manggolo. Tiupan angin dahsyat ini akan dapat 
merobohkan pohon-pohon besar di hutan ini, tetapi 
lihatlah ranting-ranting ilalang dan rumput-rumput itu. 
Mereka tidak akan roboh karena terkena angin dahsyat. 
Mereka hanya meliuk-liuk mengikuti arah mengalirnya 
angin itu. Pelajaran ini juga mengandung arti, apabila 
engkau mendapatkan serangan yang dahsyat, itu belum 
tentu akan mampu merubuhkan dirimu yang bersikap 
luwes mengikuti arah serangan itu. Tapi sekokoh apa 
pun pertahananmu, apabila kekuatan yang dahsyat itu 
engkau tahan dengan kekuatanmu itu, sangat mungkin 
akan merobohkan pertahananmu yang kokoh itu. Ilmu 
kanuragan salah satunya adalah ilmu menyelaraskan 
diri melalui gerakan lawan itu." 


"Kami akan perhatikan ajaran, Eyang Guru," jawab joko 


Manggolo. 

"Baiklah, kini Kita sambung dengan latihan tahapan 
yang lebih tinggi. Dan nanti menjelang hari akan pagi, 
aku akan memberikan latihan terakhirnya." 
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"Matur nuwun, Eyang Guru.” 


"Angger Manggolo, kini gunakanlah semua ilmu yang 
engkau telah kuasai itu secara bertahap untuk menyerangku." 


Joko Manggolo dengan sigap menuruti segala perintah 
Kanjeng Guru itu, mulai dengan menggunakan 
kekuatan tahap pertama, menyerang, tetapi serangannya 
selalu terpatahkan oleh Kanjeng Guru. Sampai serangan 
tahap terakhir, Joko Manggolo sudah kewalahan untuk 
menyerang Kanjeng Guru tanpa sedikit pun semua 
kekuatan Joko Manggolo dapat menyentuh Kanjeng 
Guru itu. : 


"Joko sudah cukup kiranya latihan pertama ini. Dan 
nanti latihan berikutnya tunggu panggilanku manakala 
aku rasa perlu. Engkau belum boleh mengajarkan ilmu- 
ilmu barumu itu. Terutama ilmu aji-ajian. Terkecuali 
dasar-dasar cara yang baik berlatih ilmu kanuragan 
yang tadi telah aku sempurnakan itu gunakan untuk 
melatih semua penduduk Padukuhan yang bersedia 
mengikuti jejakmu. Ini aku beri jimat, berupa batu akik 
untuk menjaga wibawa dan keberanianmu. Dan satu 
lagi ini, batu nilem agar engkau selalu mujur dan 
panjang umur, Selalu bawalah daun sirih dan taruh atau 
masukan dalam saku kanan, akan memberi khasiat 
membawa wibawamu kemana saja engkau berada." 


"Sembah Kanjeng Guru," kata Joko Manggolo yang 
duduk dengan seksama sambil menyembah orang tua 
itu. Begitu Joko Manggolo menengadahkan mukanya, 
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orang tua itu sudah tidak terlihat lagi di depannya. 
Kanjeng Gurunya itu begitu cepat perginya. 

"Apakah ia itu manusia biasa, atau mahkluk halus yang 
berbayang-bayang manusia," kata Joko Manggolo 
dalam hati. Tetapi ia tidak berani banyak tanya yang 
penting bagi dirinya ia kini telah memiliki bekal ilmu 
baru. Ilmu yang begitu dahsyat yang tidak seorang pun 
boleh tahu sesuai pesan gurunya itu. 


BERSAMBUNG 
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Telah terbit buku ceritera : 


01. Riwayat Telaga Ngebel Ponorogo 
Harga Rp 2.500,00 

02. Riwayat Reog Ponorogo 
Harga Rp 2.500,00 

03, Wasiat MahkotaWengker, Warok Ponorogo seri-1 
Harga Rp 2.500,00 

04. Bara Api di Dukuh Dawuan, Warok Ponorogo seri-2 
Harga Rp 2.500,00 

05. Berburu ilmu Kanuragan, Warok Ponorogo seri-3 
Harga Rp 2.500,00 

06. Pertingkaian Kawula Gusti, Warok Ponorogo seri-4 
Harga Rp 2.500,00 

07. Tragedi Perempuan Kampung, Warok Ponorogo seri-5 
Harga Rp 2.500,00 

03. Pergumulan di Warung Randil, Warok Ponorogo seri-6 
Harga Rp 2.500,00 

09. Kekerasan di Tengah Bulakan, Warok Ponorogo seri-7 
Rarga Rp 2.500,00 

10. Dendam Tari Gambyong, Warok Ponorogo seri-8 
Harga Rp 2.500,00 

11, Kemilau Asap Kematian, Warok Ponorogo Seri-9 
Harga Rp 2.500,00 

12. Malam Pekat Kelabu, Warok Ponorogo Seri-10 
Harga Rp 2.500,00 


Akan segera terbit buku ceritera Warok Ponorogo seri berikutnya. 





